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 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh 
model pembelajaran Time Token Arends terhadap hasil belajar sejarah. Penelitian ini 
dilakukan di SMK Negeri 44 Jakarta dari bulan Juni 2017 hingga Januari 2018. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Populasi target yang berjumlah 576 siswa, sedangkan populasi 
terjangkaunya adalah siswa kelas XI Akuntansi dan Administrasi Perkantoran yang 
berjumlah 134 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan pengundian. Sampel 
yang diambil berjumlah dua kelas yaitu kelas XI AK2 sebagai kelas eksperimen dan 
XI AP1 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
soal pilihan ganda sebanyak 60 soal. Melalui uji validitas dengan rumus “r product 
moment” hasilnya menunjukan 40 soal valid dan 20 soal tidak digunakan, sedangkan 
uji reliabilitas dengan rumus Spearman Brown dengan rii 0,915, berarti instrumen 
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Uji persyaratan analisis melalui uji normalitas dengan rumus Lilliefors 
diperoleh nilai Lhitung terbesar kelas eksperimen 0,071 dan nilai Lhitung terbesar kelas 
kontrol 0,116 lebih kecil dari  Ltabel yaitu 0,160, maka data disimpulkan berdistribusi 
normal. Kemudian uji homogenitas menggunakan uji Barlett diperoleh nilai 2hitung < 
2tabel = 3,112 < 3,84 , karena hal ini berarti kedua sampel yang diteliti memiliki 
varian yang homogen.  
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t menghasilkan harga t hitung 3,961 > t 
tabel 2,00 dengan taraf signifikansi 95% ( α = 0,05). Hal ini dapat diartikan rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen setelah penerapan model pembelajaran Time Token 
Arends lebih tinggi daripada kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Time Token Arends terhadap 
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 This study aims to obtain empirical data of the impact of the application of 
Time Token Arends type cooperative learning model to the learning result of history 
at SMK Negeri 44 Jakarta. This Study was conducted from June 2017 to January 
2018. This study is a quantitative study with experimental method. The population 
target of this study was 576 students, the reachable population is XI Akuntansi and 
Administrasi Perkantoran was 134 students, the sample of this study is XI AK 2 as 
experimental class and XI AP 1 as control class. Through the validity formula “r 
product moment”, the result showed that form 60 instruments questions, 40 questions 
was valid, and 20 questions was invalid. The realibility tetst, with Spearman Brown 
formula, rii 0,915, was gained, so this instrument is valid. 
 The Normality test ued Lilliefors, in the experiment class, Lhitung 0,071 and in 
the control class, Lhitung 0,116 less than Ltabel 0,160 so that means this data is 
distributed normally. The homogeneous test used Bartlett,  2hitung < 
2
tabel = 3,112 < 
3,84 was gained, it means the variety is homogeny. 
 The hypothesis used t formula showed t hitung 3,961 > t tabel 2,00 with 
significance rate  95% ( α = 0,05). This means the average study result from 
experimental class is higher than control class after using the Time Token Arends 
model. This concluded that there is an impact of Time Token Arends to the learning 




MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Setelah mendaki satu bukit yang tinggi, seseorang akan menyadari bahwa masih 





Merasa kecil adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap orang, karena dengan itu 
kita mampu untuk belajar bagaimana menjadi seseorang yang besar. Akan tetapi, 
merasa besarlah karena dengan itu kita mampu menysukuri nikmat Tuhan yang telah 




Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang tidak hentinya 
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yang mampu membalas kebaikan kalian untuk saya. Semoga dengan skripsi ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional Indonesia berakar pada kebinekaan yang satu atau 
Bhineka Tunggal Ika. Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Kehidupan bangsa yang cerdas adalah kehidupan bangsa dalam segala 
sektornya, politik, ekonomi, dan yang paling utama adalah pendidikan.1 Pendidikan 
menjadi sarana utama dalam kehidupan manusia untuk memperoleh pengalaman 
hidup yang berharga karena dalam prosesnya, manusia dibimbing untuk memperoleh 
ilmu dan kepribadian yang cakap.  
UU nomor 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki tujuan yakni :
2
 
“…untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, tertib, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” 
Tujuan pendidikan diatas akan tercapai apabila kegiatan belajar mengajar 
terjadi secara efektif. Hal ini karena keefektifan dapat diharapkan menjadi tolak ukur 
dalam mencapai tujuan dan keinginan yang dicapai. Hasil yang telah dicapai 
                                                          
1
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-Dasar Pendidikan 
Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.198. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, 2006, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara), h. 76. 
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kemudian diharapkan nanti digunakan oleh siswa dikemudian hari dan dapat digali 
kembali pada saat yang dibutuhkan. Kegiatan pembelajaran yang efektif tidak 
terlepas dari peran manusia didalamnya dalam hal ini guru.  Guru merupakan elemen 
utama dalam mengembangkan potensi siswa untuk menjadi manusia yang sesuai 
dengan  tujuan pendidikan nasional.  
Guru harus menjadi fasilitator yang interaktif bagi siswa dalam 
pengembangan materi yang mereka pelajari.
3
 Menjadi fasilitator yang baik 
membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran merupakan 
kegiatan yang dipilih untuk dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi berupa urutan kegiatan yang 
dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkup tertentu. Strategi 
pembelajaran mencakup juga pengaturan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik.
4
 
Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pola umum kegiatan guru-siswa 
dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi sebagai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.
5
 Setiap guru harus menerapkan strategi 
pembelajaran yang tepat, agar tercapai efektifitas dan efisiensi dalam proses 
pembelajaran. Dalam  proses pembelajaran, hendaknya guru memilih strategi yang 
                                                          
3
 Thobroni, Muhamad & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 
42. 
4
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2012), h. 
83. 
5
 Syarifuddin, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 2007), h. 1. 
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memperhatikan keaktifan siswa selama pembelajaran. Aktifitas yang terjadi di kelas 
seharusnya memberikan ruang bagi siswa untuk bisa berpikir, bertanya dan 
menyampaikan pendapat/gagasan. Selain itu, siswa juga harus bisa belajar dengan 
siswa lain, sehingga guru tidak mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas dan 
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Dengan demikian, siswa yang aktif 
mempunyai peluang yang besar untuk keberhasilan belajarnya dibandingkan dengan 
siswa yang pasif dan hanya menerima saja. 
Sejalan dengan hal tersebut, keaktifan siswa dalam belajar sejarah sangat 
diperlukan, hal ini mampu melatih siswa untuk lebih berpikir kritis terhadap sebuah 
peristiwa sejarah. Guru harus bisa meningkatkan keaktifan siswa agar belajar sejarah 
tidak sekedar menghafal. Hal ini yang terjadi pada umumnya, dengan anggapan siswa 
bahwa belajar sejarah identik dengan menghafal sebuah peristiwa, tokoh, dan 
tanggal-tanggal penting. Akibatnya hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa dirasa 
belum maksimal. 
Dengan penggunaan strategi mengajar yang telah dimiliki, guru 
berkesempatan untuk membuat pembelajaran yang inovatif, variatif, aktif dan 
mencapai kegiatan belajar yang efektif sesuai dengan harapan.
6
 Baik guru maupun 
siswa memiliki pandangan yang sama dalam konteks kegiatan belajar dan mengajar 
yakni mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. 
                                                          
6
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.14. 
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Permasalahan mengenai keaktifan siswa ketika belajar di kelas terjadi di SMK 
Negeri 44 Jakarta. Masalah yang terjadi di SMK Negeri 44 Jakarta  selama pelajaran 
sejarah dengan materi teori penyebaran agama Hindu-Buddha adalah kurangnya 
keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapatnya atau dapat dikatakan sangat pasif 
dalam menerima pelajaran, sehingga kondisi pembelajaran hanya terjadi satu arah 
saja. Untuk mengatasi masalah seperti ini siswa memerlukan bantuan dari teman 
sebaya untuk membentuk kelompok diskusi atau kelompok belajar mereka, dengan 
adanya kelompok belajar, siswa tidak akan merasa sungkan untuk mengemukakan 
pendapatnya karena berdiskusi dengan teman sebaya. Berdiskusi dengan teman 
sebaya dapat dikatakan lebih efektif karena masing – masing siswa memiliki 




Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan mengenai keaktifan siswa 
ketika belajar sejarah yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Time Token 
Arends. Model pembelajaran ini berorientasi kepada aktivitas siswa khususnya ketika 
mengemukakan pendapat. Model pembelajaran ini menyuguhkan kepada peserta 
didik cara belajar dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk saling 
membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
                                                          
7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Predana 
Press, 2009), h. 254-255. 
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Berlatar belakang masalah di atas, maka penulis memilih untuk mengkaji 
model pembelajaran kooperatif Time Token Arends dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dengan judul “pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif Time 
Token Arends terhadap hasil belajar sejarah bagi siswa di SMK Negeri 44 Jakarta.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi 
masalah  sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Time Token 
Arends terhadap minat belajar sejarah siswa di SMK Negeri 44 Jakarta?  
2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Time Token 
Arends terhadap motivasi belajar sejarah siswa SMK Negeri 44 Jakarta? 
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Time Token 
Arends terhadap hasil belajar sejarah siswa di SMK Negeri 44 Jakarta? 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, maka penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan “Pengaruh penggunaan model pembelajaran Time Token Arends dalam 





D. Perumusan Masalah 
Berlatar belakang dan pembatasan masalah yang penulis uraikan di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Time Token Arends 
terhadap hasil belajar sejarah siswa di SMK Negeri 44 Jakarta?” 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran di SMK 
Negeri 44 Jakarta. 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penunjang informasi yang bersifat 
dasar dalam pengembangan model pembelajaran yang sudah ada agar lebih kreatif 
dan inovatif dalam proses pembelajaran, terutama model pembelajaran Time Token 
Arends untuk pembelajaran sejarah. 
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini dapat digunakan oleh beberapa pihak, 
bagi sekolah dapat menjadi masukan untuk pertimbangan bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran sejarah di SMK Negeri 44 Jakarta. Bagi guru dapat menjadi salah satu 
referensi model pembelajaran yang berupaya untuk meningkatkan sikap kritis dan 
aktif ketika belajar sejarah.  
7 
BAB II 
PENYUSUNAN KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Hasil Belajar Sejarah 
Hasil belajar menurut Suprijono merupakan perubahan perilaku yang meliputi 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi setelah mengikuti proses belajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan.
1
 Sedangkan menurut Winkel, hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya 
yaitu mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
2
 Hasil belajar menurut 
Purwanto adalah perubahan tingkah laku yang terjadi setelah seseorang mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.
3
  
Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang 
dipelajari oleh pembelajar. Ranah yang ingin dicapai dalam hasil belajar ini sama 
halnya menurut Bloom. Ia membaginya dalam 3 ranah yaitu, kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Jadi secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan secara positif yang terjadi pada diri individu baik dalam ranah kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik. 
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Ada dua indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan 
proses belajar. Pertama adalah daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan 
agar mencapai hasil tertinggi, baik secara individu maupun kelompok. Kedua, 
perilaku yang digariskan dalam tujuan instruksional khusus (TIK) telah dicapai siswa 
baik secara individual maupun kelompok. Indikator yang ingin dicapai adalah 
bagaimana daya serap siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif 
Time Token Arends ini bisa mempengaruhi hasil belajar yang diinginkan. 
Sejarah memiliki arti penting dalam kehidupan manusia karena kehidupan 
manusia tidak dapat dilepaskan dari sejarah. Sartono Kartodirjo mendefinisikan 
pengertian sejarah sebagai bentuk penggambaran pengalaman kolektif di masa 
lampau.
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 Menurut Kuntowijoyo sejarah berasal dari bahasa Arab yaitu syajaratun 
yang artinya pohon atau silsilah, lebih lanjut Kuntowijoyo mengatakan bahwa sejarah 
adalah rekonstruksi masa lampau yaitu apa saja yang sudah dipikirkan, dikatakan, 
dirasakan, dan dialami oleh manusia.
5
 
Menurut I Gde Widja pembelajaran sejarah adalah perpaduan antara aktivitas 
belajar mengajar yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang 
erat kaitannya dengan masa kini.
6
 Mata pelajaran sejarah itu mempelajari peristiwa 
masa lalu baik ruang dan waktunya dengan tujuan untuk memperoleh pengalaman 
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mengenai peristiwa masa lampau untuk dijadikan pembelajaran di masa sekarang, 
sehingga kesalahan di masa lalu tidak terulang kembali dan tidak ada penyelewengan 
historis. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
sejarah adalah sebuah tingkat keberhasilan, penguasaan materi dan pemahaman siswa 
dalam mata pelajaran sejarah yang dapat menanamkan  moral dan wawasan siswa 
dalam mengembangkan perilaku siswa ke arah yang lebih baik melalui tiga ranah 
kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
2. Hakikat Pembelajaran Kooperatif Model Time Token Arends 
Menurut Morgan dikutip dari Suprijono “Learning is any relatively 
permanent change in behavior that is result of past experience.” (Belajar adalah 
perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman). Selain 
itu, Gagne  mengatakan bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan 
yang dicapai seseorang memalui aktivitas.
7
 Jadi dapat dikatakan bahwa belajar adalah 
sebuah upaya yang dilakukan untuk mencapai perubahan yang lebih baik dalam diri 
individu. 
Aktivitas belajar sering disebut sebagai pembelajaran. Pembelajaran menurut 
Damyati dan Mudjiono adalah suatu proses untuk meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Kemampuan-
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kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan pemerolehan dari pengalaman-
pengalaman.
8 
Pembelajaran memiliki berbagai macam model, menurut Suprijono dalam 
bukunya yang berjudul Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, terdapat 
tiga model pembelajaran, yaitu model pembelajaran langsung, model pembelajaran  
kooperatif, dan model pembelajaran berbasis masalah. Definisi model pembelajaran 
menurut Suprijono merupakan pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, 
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru dikelas. Menurut Arends 
dikutip dalam Suprijono, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
9 Fungsi dengan adanya model pembelajaran ini 
guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara 
berfikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran juga berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan aktivitas 
belajar mengajar.  
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
10
 Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 
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pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama.
11
 Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Tujuan dibentuknya kelompok 
tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat 
terlibat secara aktif dalam proses berfikir. Selama bekerja dalam kelompok, tugas 
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru dan 
saling membantu teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. 
Peran guru dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai fasilitator, 
memberikan dukungan tetapi tidak mengarahkan kelompok kearah hasil yang sudah 
disiapkan sebelumnya. Guru harus mampu menerapkan penugasan dan pertanyaan 
yang diajukan berdasarkan bahan atau materi yang dibuat sedemikian rupa agar 
membantu proses siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditujukan.
12
 
Pembelajaran sejarah membutuhkan guru yang bertindak sebagai fasilitator, guru 
yang membimbing siswanya untuk belajar, bukan mengarahkan siswanya karena 
pada umunya pembelajaran sejarah di sekolah guru yang menjadi pusat dalam 
kegiatan pembelajaran (teacher centered), yang seharusnya terjadi adalah siswa yang 
menjadi pusat pembelajaran (student centered). 
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, dalam pembelajaran kooperatif harus 
menerapkan lima unsur dibawah ini:
13
 
1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
2. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). 
3. Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota). 
5. Group processing (pemrosesan kelompok). 
Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif memiliki 3 tujuan yang 
ingin dicapai, yaitu:
14
   
1. Hasil belajar akademik Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak -ahli 
berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu 
siswa yang sulit.  
2. Pengakuan adanya keragaman. Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar 
siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai macam 
perbedaan latar belakang. Perbedaan latar belakang tersebut diantaranya: 
perbedaan suku, agama, ras, kemampuan akademik, dan tingkat sosial.  
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3. Pengembangan keterampilan sosial. Model pembelajaran kooperatif bertujuan 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang 
dimaksud dalam pembelajaran kooperatif antara lain: berbagi tugas, aktif 
bertanya, menghargai pendapat oang lain, bekerja dalam kelompok, dan 
sebagainya.  
Jadi pemahaman akan model pembelajaran kooperatif adalah bagaimana 
peranan siswa mampu berkontribusi dengan sesama siswa lain dalam rangka bekerja 
sama agar dapat menyelesaikan masalah dari materi atau bahan yang dianggap sulit 
supaya bersama-sama terpecahkan permasalahannya. Ada beberapa unsur yang perlu 
diterapkan kepada siswa agar pembelajaran kooperatif berjalan dengan lancar, yaitu 
saling ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi 
antar anggota dan evaluasi proses kelompok.
15
 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran kooperatif 
menuntut kerjasama dan interpendensi peserta didik dalam struktur tugas, struktur 
tujuan, dan struktur reward-nya. Struktur tugas berhubungan bagaimana tugas 
diorganisir, struktur tujuan dan reward mengacu pada derajat kerjasama atau 
kompetisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan maupun reward.
16
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Salah satu model pembelajaraan yang kooperatif adalah Time Token Arends. 
Model pembelajaran kooperatif Time Token Arends pertama kali dicetuskan oleh 
Richard I Arends pada tahun 1998, dalam tipe pembelajaran ini ada struktur yang 
dikembangkan untuk meningkatkan perolehan isi akademik dan ada struktur yang 
dirancang untuk mengajarkan keterampilan sosial dan kelompok, model pembelajaran  




Model pembelajaran kooperatif  Time Token Arends menyuguhkan kepada 
peserta didik cara belajar dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
saling membagikan ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Model 
pembelajaraan kooperatif tipe Time Token Arends juga harus ditunjang oleh buku-
buku dan lembar kerja siswa sehingga dalam proses pembelajaran di kelas tidak 
terkesan membosankan dan menegangkan. 
Tujuan daripada model pembelajaran  ini adalah agar masing-masing anggota 
kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka 
serta mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota kelompok lain. Model ini 
memiliki struktur pengajaran yang sangat cocok untuk mengembangkan keterampilan 
sosial, serta untuk menghindari peserta didik mendominasi kegiatan diskusi atau 
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menghindari peserta didik yang pasif dalam kegiatan diskusi. Langkah-langkah dalam 
penerapan model pembelajaran tipe Time Token Arends adalah sebagai berikut
18
: 
1. Kondisikan kelas untuk melaksanakan kegiatan diskusi (cooperative learning) 
2. Tiap peseta didik diberi kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik. Tiap 
peserta didik diberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan. 
3. Bila telah selesai bicara, kupon yang dipegang peserta didik diserahkan 
kepada guru. 
4. Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi, yang 
masih memegang kupon diharuskan untuk berbicara. 
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Time Token 
Arends ini adalah: 
Tabel 1: Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Time Token 
Arends 
Kelebihan Kekurangan 
1. Semua peserta didik aktif 
dalam mengeluarkan 
pendapatnya dan aktif dalam 
1. Peserta didik yang memiliki banyak 
pendapat akan sulit mengutarakan 
pendapatnya karena waktu yang 








2. Dapat menumbuhkan dan 
melatih keberanian peserta 
didik dalam berpendapat bagi 
peserta didik yang pemalu dan 
sukar untuk berbicara 
3. Semua peserta didik 
mendapatkan waktu untuk 
berbicara yang sama, 








2. Model pembelajaran Time Token 
Arends membutuhkan waktu yang 
cukup banyak. 
 
Model Time Token Arends juga berkaitan dengan dengan konsep teori belajar 
Thorndike, yang menyatakan bahwa perilaku belajar manusia ditentukan oleh 
stimulus yang ada di lingkungan sehingga menimbulkan respon secara refleks, dan 
stimulus yang terjadi setelah sebuah perilaku terjadi akan mempengaruhi perilaku 
                                                          
19







 Teori tersebut sepadan dengan model Time Token Arends, karena 
dalam langkah-langkah pembelajaran model Time Token Arends ini menimbulkan 
reaksi peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya di depan kelas secara refleks. 
3. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Anggi Septianti, program studi 
Pendidikan Sejarah, Universitas Negeri Jakarta, tahun 2011 yang berjudul 
“Pembelajaran Cooperative Tipe Time Token Arends 1998 dalam Pembelajaran 
Sejarah di SMA Negeri 4 Jakarta”. Kesimpulan dari penelitian tersebut menghasilkan 
bahwa kemampuan siswa dalam berpendapat secara umum memgalami peningkatan. 
Penggunaan pembelajaran tipe Time Token Arends yang dilaksanakan oleh siswa 
mendapat respon yang baik, siswa lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat kesamaan dengan 
penelitian relevan diatas yaitu siswa menjadi lebih aktif dan berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya. Perbedaan yang terdapat dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti yaitu jenjang pendidikan yang berbeda yakni antara SMA dan 
SMK. Metode penelitian yang dilakukan peneliti juga berbeda yakni kuantitatif, 
sedangkan penelitian yang relevan menggunakan metode kualitatif. 
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B. Kerangka Berpikir 
Mata pelajaran sejarah adalah mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk 
menumbuhkan rasa nasionalisme untuk membentuk kepribadian bangsa dan 
menciptakan generasi penerus yang berkarakter. Seharusnya mata pelajaran Sejarah 
ini menjadi pelajaran menarik karena banyak menceritakan peristiwa - peristiwa yang 
terjadi di masa lalu yang dapat dijadikan pembelajaran di masa sekarang, agar 
kesalahan – kesalahan dimasa lalu tidak terulang kembali, sehingga dibutuhkan 
pemahaman siswa untuk menelaah cerita tersebut terutama bagi siswa kalangan SMA 
termasuk di dalam nya SMK Negeri 44 Jakarta yang sudah harus dapat bernalar 
dengan baik.  
Agar siswa dapat memahami materi tersebut, guru harus dapat membuat 
suasana kelas yang menyenangkan, sehingga di antara kedua belah pihak tidak 
merasa canggung dan memberi jarak satu sama lain. Selain itu guru harus dapat 
menciptakan inovasi dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung agar 
pembelajaran menyenangkan dan tidak monoton. Dengan demikian, guru sejarah 
diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif untuk dapat menyampaikan materi melalui 
kegiatan-kegiatan pembelajaran yang digunakan di dalam kelas. Ketepatan dalam 
penggunaan cara proses pembelajaran akan memudahkan siswa untuk menerima dan 
memahami materi pelajaran sejarah yang disampaikan guru dan terlihat pada hasil 





Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain, namun pembelajaran 
kooperatif tidak sekedar kerja kelompok biasa tetap peran dan keaktifan siswa 
diutamakan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide 
dan mengembangkan pemikirannya. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak model, salah satunya adalah 
Time Token Arends. Time Token Arends menggunakan kupon untuk berbicara selama  
± 30 detik dalam kelompoknya atau dengan kelompok yang lain. Dengan kupon 
tersebut tidak ada siswa yang mendominasi, karena setiap siswa diberikan 
kesempatan untuk berbicara dengan menggunakan kupon yang telah diberikan oleh 
guru sebelum digunakan untuk bicara. 
Penerapan pembelajaran kooperatif model Time Token Arends diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, karena pembelajaran 
kooperatif memiliki beberapa kelebihan dalam mengembangkan potensi siswa, 
seperti terjadinya hubungan saling ketergantungan positif, mengembangkan semangat 
kerja kelompok, dan semangat kebersamaan, serta menumbuhkan komunikasi yang 
efektif dan semangat kompetisi diantara anggota kelompok.  
Atas dasar inilah metode pembelajaran kooperatif model Time Token Arends 





pembelajaran dengan tujuan menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar ke arah 
pembelajaran yang lebih menciptakan interaksi sesama siswa di SMK Negeri 44 
Jakarta. 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan di atas 
maka perumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif model Time Token Arends 




A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empiris mengenai pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif Time Token Arends terhadap hasil belajar 
sejarah siswa SMK Negeri 44 Jakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 44 Jakarta yang berlokasi di Jalan 
Harapan Jaya 9, Cempaka Baru, Jakarta Pusat. Alasan sekolah ini dipilih sebagai 
tempat penelitian karena model penelitian ini belum pernah dikembangkan di SMKN 
44 Jakarta. Waktu penelitian dilaksanakan selama enam bulan terhitung sejak bulan 
Juni 2017 hingga bulan Januari 2018, meliputi pembuatan proposal penelitian, 
pengamatan langsung kegiatan belajar siswa di dalam kelas, uji coba instrument, 
pengambilan data, pengolahan data hingga penyusunan laporan hasil penelitian. 
C. Metode dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen untuk menguji pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
Time Token Arends terhadap hasil belajar sejarah siswa di SMK Negeri 44 Jakarta. 
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Tujuan metode eksperimen ini adalah untuk meneliti ada tidaknya pengaruh model 
pembelajaraan kooperatif Time Token Arends terhadap hasil  belajar sejarah siswa 
dengan cara memberikan tindakan pada kelompok eksperimen dan kelas control.
1
 
Lalu, desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group Pretest – 
Posttest Design (desain penelitian yang memberikan tes awal dan akhir serta 
menyediakan grup control), sebagai berikut:
2
 
Tabel 2: Kelompok Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen (E1) Y1 X Y2 
Kontrol (E2) Y1 - Y2 
Keterangan: 
E1: Kelas eskperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran Time Token 
Arends 
E2:   Kelas kontrol tanpa perlakuan model pembelajaran Time Token Arends 
X:   Penerapan model pembelajaraan Time Token Arends 
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Y1:   Hasil pre-test (tes awal) 
Y2:   Hasil post-test (tes akhir) 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 44 
Jakarta yang berjumlah 576 siswa dari 18 kelas. Populasi terjangkaunya adalah kelas 
XI Akuntansi dan Administrasi Perkantoran yang berjumlah 134 siswa. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan pengundian dan diperoleh dua kelas yaitu kelas XI AK 2 
yang berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI AP 1 yang 
berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara diundi. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Variabel Terikat (Y): Hasil Belajar Sejarah 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar sejarah siswa, 
sedangkan instrumen variabel terikat menggunakan tes berbentuk pilihan ganda yang 
dibuat oleh peneliti. 
a. Definisi Konseptual 
Hasil belajar sejarah adalah sebuah tingkat keberhasilan, penguasaan materi 
dan pemahaman siswa dalam mata pelajaran sejarah yang dapat menanamkan  moral 
24 
 
dan wawasan siswa dalam mengembangkan perilaku siswa ke arah yang lebih baik 
melalui tiga ranah kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Khususnya 
dalam penelitian ini instrument penelitian lebih dominan untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif. 
b. Definisi Operasional 
Hasil belajar sejarah adalah total skor yang diperoleh siswa dengan pemberian 
serangkaian tes berbentuk pilihan ganda. Instrumen hasil belajar sejarah terdiri dari 
40 butir pertanyaan dalam ranah kognitif. 
2. Variabel Bebas (X): Time Token Arends 
a. Definisi Konseptual 
Berdasarkan definisi konseptual, time token arends adalah suatu kegiatan 
diskusi yang mengutamakan keaktifan dan pemahaman siswa mengenai makna dari 
materi yang disampaikan. Time token arends ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan nalar dan kemampuan verbal siswa. 
b. Definisi Operasional 
Berdasarkan definisi operasional, time token arends merupakan kegiatan yang 
berlangsung dalam kelas, dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan 
masing-masing siswa akan diberikan sebuah token untuk mengemukakan pendapat. 
Token ini berfungsi sebagai penanda bahwa siswa yang masih memiliki token 
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diwajibkan untuk mengemukakan pendapatnya terkait materi yang diajarkan, 
sedangkan yang tidak memiliki token, tidak diperkenankan untuk mengemukakan 
pendapatnya lagi, hal ini dimaksudkan agar tidak ada siswa yang mendominasi 
pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk mengemukakan 
pendapatnya. 
3. Uji Coba Intstrumen 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur dan memperoleh data mengenai 
hasil belajar sejarah adalah tes sebanyak 60 butir soal pilihan ganda. Sebelum 
instrumen tes hasil belajar ini diberikan kepada kelompok yang diteliti, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba.  
Uji coba soal ini bertujuan untuk menghitung kesukaran soal, daya pembeda 
soal dan validitas butir soal. Teknik yang digunakan untuk menghitung taraf 







Keterangan:   
P: Taraf kesukaran soal 
B: Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
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JS: Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang 
terdapat pada lampiran 15 halaman 192, maka dapat disampaikan hasil perhitungan 
tingkat kesukaran soal sebagai berikut:  
Soal yang memiliki tingkat kesukaran sukar berjumlah 7 soal. 
Soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang berjumlah 37 soal. 
Soal yang memilikii tingkat kesukaran mudah berjumlah 16 soal. 
Tabel 3 : Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal
4
 
Indeks Kesukaran (P) Keterangan 
          Sukar 
          Sedang 
          Mudah 
 
Jika indeks kesukaran soal bertujuan untuk mengidentifikasi soal-soal yang 
sukar, sedang, dan mudah, maka daya pembeda soal dihitung untuk mengetahui 
                                                          
4
 Ibid., h. 210. 
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sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan siswa yang berkemampuan tinggi 
dengan siswa yang berkemampuan rendah berdasarkan kriteria tertentu. Semakin 
tinggi nilai daya pembeda soal suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut 
membedakan siswa yang pandai dan kurang pandai. 










       
Keterangan: 
D: Daya pembeda 
JA: Jumlah siswa dari kelompok atas 
JB: Jumlah siswa dari kelompok bawah 
BA: Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar  
BB: Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar  
PA: Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar  
PB: Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
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 Ibid., hh. 213-214. 
28 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan untuk mengetahui daya pembeda yang terdapat 
pada lampiran 15 halaman 194, maka dapat disampaikan hasil perhitungan daya 
pembeda sebagai berikut: 
 Soal yang memiliki daya pembeda sedang berjumlah 30 soal 
 Soal yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 10 soal 
 Soal yang memiliki daya pembeda rendah berjumlah 20 soal 
a. Uji Validitas 
Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrument tersebut 
mampu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus “r” product moment  dengan rumus: 6 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑ 
 
  ∑      ∑ 
 
  ∑    
 
Keterangan :  
   : Koefisien korelasi skor butir dengan skor total instrumen secara keseluruhan 
N:  Jumlah sampel yang diuji  
X:  Jumlah skor butir (X)  
                                                          
6
 Ibid., h. 72. 
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Y:  Jumlah skor butir (Y) 
 Berdasarkan hasil perhitungan untuk mengetahui validitas butir soal yang 
terdapat pada lampiran 13 halaman 189, maka dapat disampaikan hasil perhitungan 
soal yang valid berjumlah 40 soal, sedangkan soal yang tidak valid berjumlah 20 soal. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. “Tetap” dalam pembicaraan evaluasi berbeda dengan 




Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus uji reliabilitas belah 
dua. Untuk itu soal tes dibagi dua bagian yang sama kemudian dilihat skor masing-
masing dan dicari korelasinya dengan menggunakan rumus korelasi r product 
moment dari Pearson, selanjutnya koefisien belah dua yang diperoleh dimasukkan 




    
    
       
 
                                                          
7
 Ibid., h. 86. 
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    = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
    = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan. 
 Berdasarkan hasil perhitungan untuk mengetahui reliabilitas instrumen yang 
terdapat pada lampiran 17 halaman 197, maka dapat disampaikan bahwa instrumen 
penelitian ini memiliki reliabilitas yang sangat tinggi yakni dengan hasil 0,915. 
Hasil perhitungan reliabilitas instrumen dapat diinterpretasikan pada tabel 
berikut: 




0,800 – 1,000  Sangat Tinggi 
0,600 – 0,800 Tinggi 
0,400 – 0,600 Cukup 
0,200 – 0,400 Rendah 
                                                          
9
 Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Realibilitas, dan Interprestasi Hasil Tes Impementasi 
Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 23.   
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0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
F. Prosedur Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di dua kelas yang berbeda yaitu kelas XI AK 2 
sebagai kelas eksperimen (model pembelajaran Time Token Arends) dan kelas XI AP 
1 sebagai kelas kontrol dengan guru dan materi yang sama. Perbedaannya terletak 
pada perlakuan yang diberikan. Pada kelas eksperimen siswa dibagi dalam kelompok 
sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Time Token Arends sedangkan 
pada kelas kontrol siswa disusun tanpa ada perubahan sebelumnya. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data populasi 
berdistribusi normal atau tidak, maka perlu dilakukan uji normalitas. Rumus yang 




               
Keterangan: 
                                                          
10
 Nana Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466.   
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  : Observasi atau harga untuk terbesar 
     : Peluang angka baru 
     : Proporsi angka baru 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data memiliki varian 
sama atau tidak. Dengan kata lain, homogenitas berarti himpunan data yang diteliti 
memiliki karakteristik yang sama. Maka dilakukan uji homogenitas dengan 
menggunakan Uji Barlett dengan taraf signifikansi 95%          untuk 
meyakinkan bahwa sampel berasal dari populasi yang sama.
11
 
2. Pengajuan Hipotesis 
Setelah melakukan uji prasayarat data, selanjutnya dilakukan pengajuan 













Keterangan :  
                                                          
11
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hh. 262-
263.  
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: Rata-rata selisih hasil belajar kelas eksperimen  
x
 
: Rata-rata selisih hasil belajar kelas kontrol  
  : Sampel kelas eksperimen  
  : Sampel kelas kontrol  
 : Simpangan baku gabungan 
3. Hipotesis Statistik 
          Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Time Token Arends 
terhadap hasil belajar sejarah. 
          Terdapat pengaruh model pembelajaran Time Token Arends terhadap 




A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
umum mengenai penyebaran atau distribusi data skor yang akan disajikan setelah 
diolah dari data mentah yaitu skor rata-rata, simpangan baku, dan standar deviasi. 
Berdasarkan data dari perhitungan variabel penelitian ini, yaitu hasil dari nilai 
tes belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh data hasil penelitian 
meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, dengan nilai rata-rata, simpangan baku, dan 
varians sebagai berikut: 
Tabel 5:  Deskripsi Data Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
1
 
Variabel Kelas Eksperimen(X1) Kelas Kontrol(Y2) 
Nilai Terendah 55 40 
Nilai Tertinggi 83 70 
Rata-rata 70.5 56.1 
Varians 136.00 70.52 
Simpangan Baku 11.66 8.40 
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 Perhitungan lengkapnya pada lampiran 19 dan 22, pada halaman 201 dan 204 
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1. Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Dibawah ini disajikan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram. Data 
perhitungan hasil belajar kelas eksperimen. 
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Grafik 1: Histogram data Kelas Eksperimen 
 
 Tabel dan grafik tersebut diatas memperlihatkan bahwa pada kelas 
eksperimen frekuensi data tertinggi terletak pada kelas interval 17,5 – 33,5 yaitu 
sebesar 14 orang siswa. Frekuensi tersebut berada di titik tengah yaitu 25,5. 
Sedangkan data terendah pada kelas interval 1,5 – 9,5 dan 41,5 – 49,5 yaitu sebesar 6 





























2. Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Di bawah ini disajikan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram. Data 
perhitungan hasil belajar kelas kontrol. 
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Grafik 2: Histogram Data Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel dan grafik tersebut diatas memperlihatkan bahwa frekuensi 
data tertinggi di kelas interval 2,5 – 7,5 yaitu sebesar 7 orang siswa. Frekuensi 
tersebut berada di titik tengah yaitu 5. Sedangkan data terendah pada kelas interval 






























B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Sebelum data di analisis untuk pengujian hipotesis, diperlukan pemeriksaan 
data atau pengujian analisis terhadap data tersebut yang meliputi iji normalitas dan uji 
homogenitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data sampel yang telah diambil 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
Liliefors. Berdasarkan uji normalitas pada data yang berasal dari kelas eksperimen 
diperoleh Lhitung < 0,071 Ltabel < 0,158 pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) dan 
jumlah sampel 31, maka H0 : sebaran data kelas eksperimen normal diterima.
4
 Data 
yang berasal dari kelas kontrol diperoleh Lhitung < 0,116 Ltabel yaitu < 0,160 pada taraf 




Kesimpulan bahwa kedua sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal karena data hasil belajar kelas eksperimen dan kontrol 
merupakan sebaran data yang normal. 
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 Perhitungan Normalitas dengan Rumus Lilliefors Kelas Eksperimen, pada lampiran 24 halaman 206 
5
 Perhitungan Normalitas dengan Rumus Lilliefors Kelas Kontrol, pada lampiran 25 halaman 207 
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2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 
memiliki varian yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Barlett.  
Berdasarkan hasil perhitungan, pada data pretest dan posttest diperoleh χ2hitung 
< χ2tabel pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05) dan derajat bebas = 1 yaitu 3,112 < 
3,84, maka hipotesis H0 : μ1 ≥ μ2 atau varians homogen diterima. Kesimpulan bahwa 
data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang 
homogen karena mempunyai varians yang sama.
6
 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis nol (H0) dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% yang 
secara statistik dinyatakan dengan α = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel. 
H0 : μ1 ≤ μ2  Tidak terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Time Token Arends terhadap hasil belajar 
sejarah siswa.  
H1 : μ1 > μ2  Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Time Token Arends terhadap hasil belajar sejarah siswa.   
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 Perhitungan Uji Homogenitas dengan Uji Bartlett, pada lampiran 26, pada halaman 208 
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Setelah diuji menggunakan uji-t diperoleh harga 3,961 artinya lebih besar 
daripada  harga t pada tabel sebesar 2,00 pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima.
7
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar 
daripada kelas kontrol, dengan harga t sebesar 3,961 pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil pengujian menunjukan, H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
diinterpretasikan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 
kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Time Token Arends Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa di SMK 
Negeri 44 Jakarta. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak lepas dari beberapa kekurangan, sehingga tidak menutup 
kemungkinan adanya penelitian lanjutan. Hal ini disebabkan masih banyak terdapat 
keterbatasan dalam melakukan penelitian, antara lain: 
1. Peneliti belum bisa mengontrol semua keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok 
sehingga belum maksimal kemampuan siswa dalam memahami dan berargumentasi 
pada materi.  
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 Hasil Pengujian Hipotesis pada lampiran 28 halaman 210  
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2. Masih adanya sifat saling ketergantungan dan tidak percaya diri siswa dalam 
memberikan pendapat secara individu.  
43 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari perhitungan dan pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah, bahwa hasil belajar siswa SMK 44 Negeri Jakarta pada 
kelas XI AK2 mempunyai pengaruh yang positif dengan model pembelajaran Time 
Token Arends. Maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Time Token Arends terhadap hasil belajar sejarah siswa SMK 
Negeri 44 Jakarta. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil perhitungan yang menunjukan bahwa lebih tingginya 
rata-rata selisih hasil belajar sejarah  siswa kelas eksperimen dibandingkan dengan 
siswa kelas control menunjukan bahwa model Time Token Arends dapat diterapkan 
sebagai salah satu model pembelajaran sejarah di sekolah, khususnya di SMK Negeri 
44 Jakarta. 
 Mengacu pada penelitian ini yang menunjukan terdapat pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Time Token Arends, maka berimplikasi bahwa 
penggunaan model pembelajaran Time Token Arends harus mempertimbangkan 
berbagai hal seperti materi pelajaran atau pokok bahasan dan alokasi waktu agar 
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dapat berjalan dengan baik. Selain itu model pembelajaran Time Token Arends 
memberikan peningkatan hasil belajar mata pelajaran sejarah di SMK Negeri 44 
Jakarta. Selain itu, dengan menggunakan model Time Token Arends ini siswa dapat 
meningkatkan keaktifan dalam berdiskusi, termasuk didalamnya kemampuan verbal 
dalam mengemukakan pendapat didepan umum. Oleh karena itu pelaksanaannya 
perlu mendapat perhatian dari pihak guru maupun sekolah. 
C. Saran 
 Berdasarkan pemaparan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti 
mengajukan saran bagi guru agar ini dapat dijadikan salah satu alternatif model 
pembelajaran dalam proses pembelajaran sejarah di kelas. Beberapa saran antara 
lain:  
1. Persiapan alat-alat (token) yang mudah dibuat seperti koin dan tutup botol 
plastic. 
2. Penerapan model pembelajaran ini harus disesuaikan dengan KI-KD yang 
kiranya mumpuni untuk diterapkan model pembelajaran Time Token 
Arends dalam kegiatan pembelajaran. 
45 
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Satuan Pendidikan   : SMK 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 44 Jakarta 
Kelas    : XI 
Kompetensi Inti  : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 






peradaban dunia yang 
menghargai perbedaan 
sebagai Karunia Tuhan 
yang Maha Esa 
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jujur, rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, cinta damai dalam 
mempelajari peristiwa 
sejarah sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan 
dunia 
 
2.2.Menunjukan sikap cinta 
tanah air, nilai-nilai rela 
berkorban dan kerja sama 
yang dicontohkan para 
pemimpin pada masa 




3.1.Menganalisis proses masuk 
dan perkembangan 
penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, 

























































penjajahan Eropa, serta 
peta lokasi perlawanan 



















































4.1.Mengolah informasi tentang 
proses masuk dan 
perkembangan penjajahan 
bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, Inggris) 
ke Indonesia dan 
menyajikannya dalam 
bentuk cerita sejarah. 
 Menanya: 




informasi tambahan yang 
belum dipahami/ingin 
diketahui sebagai 
klarifikasi  tentang 
proses masuk dan 
perkembangan 
penjajahan bangsa Eropa 
Mengeksplorasikan: 
 Mengumpulkan 
informasi terkait dengan 
pertanyaan tentang 
proses masuk dan 
perkembangan 
penjajahan bangsa Eropa 
Mengasosiasikan: 
 Menganalisis  informasi 
yang didapat  dari 




proses masuk dan 
perkembangan 
penjajahan bangsa Eropa 
Observasi: 
Mengamati kegiatan 
peserta didik dalam 
proses 
mengumpulkan data, 




























  Mengkomunikasikan: 
 Melaporkan hasil 
analisis dalam bentuk 
tulisan cerita sejarah 










(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok   : Latar belakang penjelajahan samudra 
Pertemuan ke-   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti. 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.1.1 Peserta didik dapat menjelaskan latar 
belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa( 
Spanyol, Portugis, Inggris, Belanda) ke 
Indonesia 
3.1.2 Peserta didik dapat menjelaskan 
perkembangan bangsa eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, Belanda) di Indonesia. 
3.1.3 Peserta didik dapat menganalisis kehidupan 
Lampiran 2: RPP Kelas Eksperimen 
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sosial-ekonomi masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan bangsa Eropa. 
3.1.4 Peserta didik dapat menganalisis dampak 
penjajahan bangsa eropa dalam bidang 
sosial-ekonomi.  
4.1 Mengolah informasi 





Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
4.1.1 Memberikan pendapat yang tepat terkait 
latar belakang dan proses penjelajahan 
samudra. 
4.1.2 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
perkembangan bangsa Eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, dan Belanda) di Indonesia. 
4.1.3 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan bangsa 
Eropa. 
4.1.4 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
dampak penjajahan bangsa Eropa dalam 
bidang sosial ekonomi bagi masyarakat 
Indonesia. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Time Token Arends peserta didik akan dapat memahami proses dan 
perkembangan masa penjelajahan samudra  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang penjelajahan samudra. 
2. Dua negara pencetus penjelajahan samudra. 
3. Tokoh-tokoh penjelajahan samudra dari negara Spanyol, Portugis, dan 
Belanda 
 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Time Token Arends 
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- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
F. Sumber, Alat dan media  
1. Sumber 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku paket S 
Poesponegoro, Marwati Djoened, et.al. Sejarah Nasional Indonesia 
Jilid 2. Jakarta: Balai Pustaka. 1993. 
 Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 2007. 
 Kartodirjo, Sartono. Pengantar Sejarah Indonesia Baru : 1500-1900 
Dari Emporium sampai Imperium. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
1999. 
2. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
3. Media 
- PPT  
-  
G. Kegiatan pembelajaran 
 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 





 Mempersilahkan salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa 
 Memeriksa kebersihan ruangan, kesiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan saat pembelajaran agar tercipta suasana yang kondusif. 
 Melakukan apersepsi tentang materi sejarah di tingkat sekolah menengah 
pertama 










a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan bacaan 
terutama seputar latar belakang terjadinya penjelajahan samudra. 






c. Meminta siswa untuk menceritakan pengalamannya terkait konsep 
penjelajahan samudra.  
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
  
2. Kegiatan Inti   
1. Memberi stimulus 
 









2. Merumuskan Masalah 
 














d. Guru memberikan token kepada setiap siswa yang akan digunakan 
untuk mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan 
menyanggah pendapat 
e. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan ulang tentang 




3. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
4. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
5. Memverifikasi data 
 
Setelah membuat laporan tertulis, guru mempersilahkan kepada satu  
siswa dari setiap kelompok (6 orang) untuk menjelaskan ulang, bertanya, 
atau memberikan pendapat terkait materi hari ini dengan syarat 





6. Generalisasi / Menarik kesimpulan 











3. Kegiatan Penutup 
  
 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  
      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 




H. Penilaian  
1. Penilaian Pengetahuan 
1. Jelaskan latar belakang mengapa bangsa Spanyol dan Portugis melakukan 
penjelajahan samudra! 
2. Jelaskan isi dari perjanjian Tordesillas dan Saragosa! 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konsep 3G! 
4. Jelaskan dampak penjelajahan samudra dalam bidang ekonomi dan ilmu 
pengetahuan bagi Indonesia! 
3. Penilaian Ketrampilan  







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            




Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
a. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
b. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
c. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
d. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
1. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
2. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
3. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 




I. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
1. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
a. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
b. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
c. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
d. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
2. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
a. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  




























1. Instrumen Penilaian Pengetahuan 























Jelaskan latar belakang mengapa 
bangsa Spanyol dan Portugis 
melakukan penjelajahan samudra! 
Jelaskan isi dari perjanjian 
Tordesillas dan Saragosa! 
Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan konsep 3G! 
Jelaskan dampak penjelajahan 
samudra dalam bidang ekonomi 
dan ilmu pengetahuan bagi 
Indonesia! 
1. Jatuhnya kota Konstaninopel ke tangan 
Turki Usmani membuat jalur 
perdagangan darat tertutup. Oleh karena 
itu, bangsa Eropa yang ingin melakukan 
perdagangan harus melewati jalur lain,  




  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 







2. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
Keterangan ; 
a. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
b. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
c. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
d. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
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Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
1. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
2. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 













































(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok : Perkembangan Vereenigde oost Indische Copagnie 
(VOC) di Indonesia 
Pertemuan ke-   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
J. Kompetensi Inti. 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
7. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
8. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






3.2.1 Peserta didik dapat menjelaskan latar 
belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa( 
Spanyol, Portugis, Inggris, Belanda) ke 
Indonesia 
3.2.2 Peserta didik dapat menjelaskan 
perkembangan bangsa eropa (Spanyol, 
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Inggris) ke Indonesia. Portugis, Inggris, Belanda) di Indonesia. 
3.2.3 Peserta didik dapat menganalisis kehidupan 
sosial-ekonomi masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan bangsa Eropa. 
3.2.4 Peserta didik dapat menganalisis dampak 
penjajahan bangsa eropa dalam bidang 
sosial-ekonomi.  
8.1 Mengolah informasi 





Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
8.1.1 Memberikan pendapat yang tepat terkait 
latar belakang dan proses penjelajahan 
samudra. 
8.1.2 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
perkembangan bangsa Eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, dan Belanda) di Indonesia. 
8.1.3 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan bangsa 
Eropa. 
8.1.4 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
dampak penjajahan bangsa Eropa dalam 
bidang sosial ekonomi bagi masyarakat 
Indonesia. 
 
L. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Time Token Arends peserta didik akan dapat memahami perkembangan 
VOC di Indonesia 
 
M. Materi Pembelajaran 
4. Latar belakang dibentuknya organisasi VOC 
5. Perkembangan VOC di Indonesia 
6. Akhir kekuasaan VOC di Indonesia 
 
N. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Time Token Arends 
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- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
O. Sumber, Alat dan media  
4. Sumber 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku paket S 
Poesponegoro, Marwati Djoened, et.al. Sejarah Nasional Indonesia 
Jilid 2. Jakarta: Balai Pustaka. 1993. 
 Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 2007. 
 Kartodirjo, Sartono. Pengantar Sejarah Indonesia Baru : 1500-1900 
Dari Emporium sampai Imperium. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
1999. 
5. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
6. Media 
- PPT  
-  
P. Kegiatan pembelajaran 
 
2. Kegiatan Pendahuluan 
 





 Mempersilahkan salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa 
 Memeriksa kebersihan ruangan, kesiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan saat pembelajaran agar tercipta suasana yang kondusif.  
 Melakukan apersepsi secara lisan mengenai materi minggu lalu 










e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan bacaan 
terutama seputar organisasi VOC 






g. Meminta siswa untuk menyebutkan tempat – tempat bersejarah 
peninggalan masa kolonial  
h. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
  
4. Kegiatan Inti   
1. Memberi stimulus 
 








2. Merumuskan Masalah 
 






h. Guru membentuk siswa menjadi enam kelompok belajar 
i. Guru memberikan token kepada setiap siswa yang akan digunakan 








j. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan ulang tentang 




3. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
4. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
5. Memverifikasi data 
 
Setelah membuat laporan tertulis, guru mempersilahkan kepada satu  
siswa dari setiap kelompok (6 orang) untuk menjelaskan ulang, bertanya, 
atau memberikan pendapat terkait materi hari ini dengan syarat 
memberikan token yang sebelumnya telah diberikan kepada guru (peserta 
didik yang telah bertanya atau berpendapat di pertemuan sebelumnya 





6. Generalisasi / Menarik kesimpulan 












5. Kegiatan Penutup 
  
 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  
      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 




Q. Penilaian  
 
2. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     




3. Penilaian Pengetahuan 
5. Jelakan latar belakang dibentuknya organisasi dagang VOC! 
6. Jelaskan tujuan daripada VOC! 




8. Bagaimana akhir kekuasaan VOC di Indonesia? 
4. Penilaian Ketrampilan  







1 - 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            
5            
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
e. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
f. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
g. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
h. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
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Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
4. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
5. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
6. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 
pertanyaan, bantahan dan sanggahan dari pihak lain secara empatik  
 
R. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
3. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
e. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
f. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
g. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
h. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
4. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
c. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  















1. Istrumen Penilaian Sikap  
a. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
1) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 











Jelaskan latar belakang 
dibentuknya organisasi dagang 
VOC! 
Jelaskan tujuan  organisasi VOC! 
Mengapa VOC memiliki hak 
istimewa? 
















Bagaimana akhir kekuasaan VOC 
di Indonesia? 
 
  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
5. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 




e. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
f. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
g. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
h. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
3. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
4. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 









(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok : Kekuasaan Perancis dan Inggris di Indonesia  
Pertemuan ke-   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
S. Kompetensi Inti. 
9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
11. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
12. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
T. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.3.1 Peserta didik dapat menjelaskan latar 
belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa( 
Spanyol, Portugis, Inggris, Belanda) ke 
Indonesia 
3.3.2 Peserta didik dapat menjelaskan 
perkembangan bangsa eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, Belanda) di Indonesia. 
3.3.3 Peserta didik dapat menganalisis kehidupan 
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sosial-ekonomi masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan bangsa Eropa. 
3.3.4 Peserta didik dapat menganalisis dampak 
penjajahan bangsa eropa dalam bidang 
sosial-ekonomi.  
12.1 Mengolah 






Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
12.1.1 Memberikan pendapat yang tepat terkait 
latar belakang dan proses penjelajahan 
samudra. 
12.1.2 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
perkembangan bangsa Eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, dan Belanda) di Indonesia. 
12.1.3 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan bangsa 
Eropa. 
12.1.4 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
dampak penjajahan bangsa Eropa dalam 
bidang sosial ekonomi bagi masyarakat 
Indonesia. 
 
U. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Time Token Arends peserta didik akan dapat memahami perkembangan 
kekuasaan bangsa Perancis dan Inggris di Indonesia 
 
V. Materi Pembelajaran 
7. Latar belakang Perancis dan Inggris dapat menguasai Indonesia 
8. Kebijakan pemerintah Perancis di Indonesia 
9. Kebijakan pemerintah Inggris di Indoneia 
10. Akhir kekuasaan bangsa Perancis di Indonesia 
11. Akhir kekuasaaan bangs Inggris di Indonesia 
 
W. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
79 
 
- Model Pembelajaran   : Time Token Arends 
- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
X. Sumber, Alat dan media  
7. Sumber 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku paket S 
Poesponegoro, Marwati Djoened, et.al. Sejarah Nasional Indonesia 
Jilid 2. Jakarta: Balai Pustaka. 1993. 
 Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 2007. 
 Kartodirjo, Sartono. Pengantar Sejarah Indonesia Baru : 1500-1900 
Dari Emporium sampai Imperium. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
1999. 
8. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
9. Media 
- PPT  
-  
Y. Kegiatan pembelajaran 
 
3. Kegiatan Pendahuluan 
 





 Mempersilahkan salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa 
 Memeriksa kebersihan ruangan, kesiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan saat pembelajaran agar tercipta suasana yang kondusif.  
 Melakukan apersepsi secara lisan mengenai materi minggu lalu 









i. Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan bacaan 
terutama seputar kekuasaan Perancis dan Inggris di Indonesia 






k. Meminta siswa untuk menyebutkan tempat yang dibuat pada masa 
kekuasaan Perancis dan Inggris yang sampai saat ini masih digunakan 
l. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
  
6. Kegiatan Inti   
1. Memberi stimulus 
 
k. Siswa mengamati powerpoint tentang kekuasaan Perancis dan Inggris di 








2. Merumuskan Masalah 
 














n. Guru memberikan token kepada setiap siswa yang akan digunakan 
untuk mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan 
menyanggah pendapat 
o. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan ulang tentang 




3. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
4. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
5. Memverifikasi data 
 
Setelah membuat laporan tertulis, guru mempersilahkan kepada satu  
siswa dari setiap kelompok (6 orang) untuk menjelaskan ulang, bertanya, 
atau memberikan pendapat terkait materi hari ini dengan syarat 
memberikan token yang sebelumnya telah diberikan kepada guru (peserta 
didik yang telah bertanya atau berpendapat di pertemuan sebelumnya 





6. Generalisasi / Menarik kesimpulan 









7. Kegiatan Penutup 
  
 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  
      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 




Z. Penilaian  
 
4. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     
3     
 
5. Penilaian Pengetahuan 
9. Jelakan latar belakang mengapa Perancis dapat menguasai Indonesia! 
10. Apa yang menjadi tujuan Perancis menguasai Indonesia? 
11. Jelaskan mengapa Inggris mampu menguasai Indonesia! 





6. Penilaian Ketrampilan  







1 - 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            
5            
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
i. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
j. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
k. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
l. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
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Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
7. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
8. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
9. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 
pertanyaan, bantahan dan sanggahan dari pihak lain secara empatik  
 
AA. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
5. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
i. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
j. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
k. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
l. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
6. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
e. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  

















2. Istrumen Penilaian Sikap  
b. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
2) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
4. Instrumen Penilaian Pengetahuan 









Jelakan latar belakang mengapa 
Perancis dapat menguasai 
Indonesia! 



















Jelaskan mengapa Inggris mampu 
menguasai Indonesia! 
Mengapa Inggris memberlakukan 




  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
7. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 





Skor maksimal  
Keterangan ; 
i. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
j. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
k. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
l. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
5. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
6. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 








(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok : Kekuasaan Pemerintah Belanda di Indonesia  
Pertemuan ke-   : 4 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
BB. Kompetensi Inti. 
13. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
14. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
15. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
16. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
CC. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.4.1 Peserta didik dapat menjelaskan latar 
belakang kedatangan bangsa-bangsa Eropa( 
Spanyol, Portugis, Inggris, Belanda) ke 
Indonesia 
3.4.2 Peserta didik dapat menjelaskan 
perkembangan bangsa eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, Belanda) di Indonesia. 
3.4.3 Peserta didik dapat menganalisis kehidupan 
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sosial-ekonomi masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan bangsa Eropa. 
3.4.4 Peserta didik dapat menganalisis dampak 
penjajahan bangsa eropa dalam bidang 
sosial-ekonomi.  
16.1 Mengolah 






Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
16.1.1 Memberikan pendapat yang tepat terkait 
latar belakang dan proses penjelajahan 
samudra. 
16.1.2 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
perkembangan bangsa Eropa (Spanyol, 
Portugis, Inggris, dan Belanda) di Indonesia. 
16.1.3 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan bangsa 
Eropa. 
16.1.4 Menyajikan laporan yang tepat terkait 
dampak penjajahan bangsa Eropa dalam 
bidang sosial ekonomi bagi masyarakat 
Indonesia. 
 
DD. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Time Token Arends peserta didik akan dapat memahami perkembangan 
kekuasaan pemerintah Belanda di Indonesia 
 
EE. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang kekuasaan pemerintah Belanda di Indonesia 
2. Perbedaan kebijakan VOC dan pemerintah Belanda selama berkuasa 
di Indonesia 
3. Dampak kekuasaan pemerintah Belanda di Indonesia 
FF. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Time Token Arends 




GG. Sumber, Alat dan media  
10. Sumber 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku paket S 
Poesponegoro, Marwati Djoened, et.al. Sejarah Nasional Indonesia 
Jilid 2. Jakarta: Balai Pustaka. 1993. 
 Ricklefs, M.C. Sejarah Indonesia Modern. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 2007. 
 Kartodirjo, Sartono. Pengantar Sejarah Indonesia Baru : 1500-1900 
Dari Emporium sampai Imperium. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 
1999. 
11. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
12. Media 
- PPT  
-  
HH. Kegiatan pembelajaran 
 
4. Kegiatan Pendahuluan 
 





 Mempersilahkan salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa 
 Memeriksa kebersihan ruangan, kesiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan saat pembelajaran agar tercipta suasana yang kondusif.  
 Melakukan apersepsi secara lisan mengenai materi minggu lalu 





m. Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan bacaan 
15/25 




terutama seputar kekuasaan pemerintah Belanda di Indonesia 






o. Guru bertanya kepada siswa apakah pernah mengunjungi tempat wisana 
Kota Tua di Jakarta dan menanyakan terdapat peninggalan sejarah apa 
saja disana. 
p. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
  
8. Kegiatan Inti   
1. Memberi stimulus 
 









2. Merumuskan Masalah 
 






r. Guru membentuk siswa menjadi enam kelompok belajar 
s. Guru memberikan token kepada setiap siswa yang akan digunakan 








t. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan ulang tentang 




3. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
4. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
5. Memverifikasi data 
 
Setelah membuat laporan tertulis, guru mempersilahkan kepada satu  
siswa dari setiap kelompok (6 orang) untuk menjelaskan ulang, bertanya, 
atau memberikan pendapat terkait materi hari ini dengan syarat 
memberikan token yang sebelumnya telah diberikan kepada guru (peserta 
didik yang telah bertanya atau berpendapat di pertemuan sebelumnya 





6. Generalisasi / Menarik kesimpulan 












9. Kegiatan Penutup 
  
 
 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  
      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 




II. Penilaian  
 
6. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     
3     
 
7. Penilaian Pengetahuan 
14. Mengapa Belanda kembali ke Indonesia setelah sebelumnya sukses 
dengan VOC? 
15. Kebijakan apa yang diambil oleh Van Den Bosch selama menjadi 




16. Jelaskan perbedaan dan kesamaan kekuasaan antara VOC dengan 
Pemerintah Belanda! 
17. Jelaskan akhir kekuasaan pemerintah Belanda di Indonesia!  
8. Penilaian Ketrampilan  







1 - 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            
5            
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
m. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
n. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
o. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
p. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
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Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
10. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
11. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
12. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 
pertanyaan, bantahan dan sanggahan dari pihak lain secara empatik  
 
JJ. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
7. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
m. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
n. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
o. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
p. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
8. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
g. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  













3. Istrumen Penilaian Sikap  
c. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
3) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
5. Instrumen Penilaian Pengetahuan 











Mengapa Belanda kembali ke 
Indonesia setelah sebelumnya 
sukses dengan VOC? 
Kebijakan apa yang diambil oleh 





















Jelaskan perbedaan dan kesamaan 
kekuasaan antara VOC dengan 
Pemerintah Belanda! 
Jelaskan akhir kekuasaan 
pemerintah Belanda di Indonesia! 
  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
9. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 





Skor maksimal  
Keterangan ; 
m. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
n. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
o. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
p. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
7. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
8. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 








(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok   : Latar belakang penjelajahan samudra 
Pertemuan ke-   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti. 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.1.1 Menjelaskan proses masuk dan 
perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia 
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4.1 Mengolah informasi 





Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
4.1.1 Merancang informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah. 
4.1.2 Membuat informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Discovery Learning peserta didik akan dapat memahami proses dan 
perkembangan masa penjelajahan samudra  
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang penjelajahan samudra. 
2. Dua negara pencetus penjelajahan samudra. 
3. Tokoh-tokoh penjelajahan samudra dari negara Spanyol, Portugis, dan 
Belanda 
 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
F. Sumber, Alat dan media  
1. Sumber 
 Buku Sejarah Indonesia Kelas XI kurikulum 2013 
2. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
3. Media 





G. Kegiatan pembelajaran 
 
1. Kegiatan Pendahuluan 
 
 Langkah-langkah kegiatan  AW 
1. Penguatan Karakter 
 Mengucapkan salam kepada siswa ketika memasuki ke ruang 
kelas 
 Berdoa sebelum membuka pelajaran (jika jam pertama) 
 Memeriksa kesiapan tempat pembelajaran (kebersihan dan 
kenyamanan) serta menanyakan kepada peserta didik 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar 
 Menanyakan kehadiran peserta didik 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik 




 Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan 
bacaan terutama seputar latar belakang terjadinya 
penjelajahan samudra. 




 Meminta siswa untuk menceritakan pengalamannya terkait konsep 
penjelajahan samudra.  














2. Kegiatan Inti   
4. Memberi stimulus 
 
a. Siswa mengamati powerpoint tentang latar belakang penjelajahan 
samudra. 
 
5. Merumuskan Masalah 
 
b. Siswa diminta untuk menanya permasalahan dari hasil pengamatan 
powerpoint 
c. Guru membentuk siswa menjadi lima kelompok belajar, setiap 
kelompok memiliki 6-7 orang, dengan rincian: 
Kelompok 1: Membahas awal mula penjelajahan samudra 
Kelompok 2: Membahas perkembangan VOC di Indonesia 
Kelompok 3: Membahas kekuasaan Perancis di Indonesia 
Kelompok 4: Membahas kekuasaan Inggris di Indonesia 
Kelompok 5: Membahas kekuasaan Pemerintah Belanda di Indonesia. 
 
6. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
7. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
8. Memverifikasi data 
 
Mengecek kebenaran hasil pengolahan data  
- Setiap kelompok menuliskan kesimpulan jawaban dan 
mempresentasikannya dalam diskusi kelas 








9. Generalisasi / Menarik kesimpulan 








 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  
      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 




H. Penilaian  
 
1. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     







2. Penilaian Pengetahuan 
1. Jelaskan latar belakang mengapa bangsa Spanyol dan Portugis melakukan 
penjelajahan samudra! 
2. Jelaskan isi dari perjanjian Tordesillas dan Saragosa! 
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konsep 3G! 
4. Jelaskan dampak penjelajahan samudra dalam bidang ekonomi dan ilmu 
pengetahuan bagi Indonesia! 
3. Penilaian Ketrampilan  







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            
5            
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
a. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
b. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
c. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
d. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
















      
      
      
      
      
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
1. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
2. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
3. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 
pertanyaan, bantahan dan sanggahan dari pihak lain secara empatik  
 
I. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
1. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
a. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
b. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
c. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
d. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
2. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
a. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  









1. Istrumen Penilaian Sikap  
a. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
1) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 









Jelaskan latar belakang mengapa 
bangsa Spanyol dan Portugis 
melakukan penjelajahan samudra! 
Jelaskan isi dari perjanjian 
Tordesillas dan Saragosa! 

















Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan konsep 3G! 
Jelaskan dampak penjelajahan 
samudra dalam bidang ekonomi 
dan ilmu pengetahuan bagi 
Indonesia! 
  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
4. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 





Skor maksimal  
Keterangan ; 
a. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
b. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
c. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
d. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
1. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
2. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 








(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok   : Kekuasaan Kongsi Dagang VOC 
Pertemuan ke-   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
J. Kompetensi Inti. 
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
7. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
8. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.2.1 Menjelaskan proses masuk dan 
perkembangan penjajahan bangsa Eropa 




8.1 Mengolah informasi 





Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
8.1.1 Merancang informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah. 
8.1.2 Membuat informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah 
 
L. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Discovery Learning peserta didik akan dapat memahami kekuasaan 
kongsi dagang VOC 
 
M. Materi Pembelajaran 
1. Lahirnya VOC  
2. Keserakahan dan Kekejaman VOC 
3. VOC Gulung Tikar 
N. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
O. Sumber, Alat dan media  
4. Sumber 
 Buku Sejarah Indonesia Kelas XI kurikulum 2013 
5. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
6. Media 
- PPT  
 
 




2. Kegiatan Pendahuluan 
 
 Langkah-langkah kegiatan  AW 
1. Penguatan Karakter 
 Mengucapkan salam kepada siswa ketika memasuki ke ruang 
kelas 
 Berdoa sebelum membuka pelajaran (jika jam pertama) 
 Memeriksa kesiapan tempat pembelajaran (kebersihan dan 
kenyamanan) serta menanyakan kepada peserta didik 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar 
 Menanyakan kehadiran peserta didik 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik 




 Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan 
bacaan terutama seputar kekuasaan kongsi dagang VOC 




 Meminta siswa untuk menceritakan pengalaman nya berjungjung ke 
museum bahari.  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
15/25 
  
4. Kegiatan Inti   
4. Memberi stimulus 
 
d. Siswa mengamati gambar gambar yang berkaitan dengan materi hari ini 
5. Merumuskan Masalah 
e. Siswa diminta untuk menanya permasalahan dari hasil pengamatan 
powerpoint 
f. Guru membentuk siswa menjadi lima kelompok belajar, setiap 
kelompok memiliki 6-7 orang, dengan rincian: 
Kelompok 1: Membahas awal mula penjelajahan samudra 




Kelompok 3: Membahas kekuasaan Perancis di Indonesia 
Kelompok 4: Membahas kekuasaan Inggris di Indonesia 
Kelompok 5: Membahas kekuasaan Pemerintah Belanda di Indonesia. 
 
6. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
7. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
8. Memverifikasi data 
 
Mengecek kebenaran hasil pengolahan data  
- Setiap kelompok menuliskan kesimpulan jawaban dan 
mempresentasikannya dalam diskusi kelas 
- Kelompok lain menyimak dan memberi tanggapan atau masukan   
 
9. Generalisasi / Menarik kesimpulan 








 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  
      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 





Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 
tentang  organisasi dagang Hindia-Belanda atau VOC. 
 
 
Q. Penilaian  
 
3. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     




4. Penilaian Pengetahuan 
1. Jelaskan apa itu Kongsi Dagang VOC 
2. Jelaskan apa yang melatarbelakangi lahirnya Kongsi Dagang VOC 
3. Jelaskan bagaimana Keserakahan dan Kekejaman VOC 
4. Sebutkan faktor-faktor Kongsi Dagang VOC Gulung Tikar Atau di 
bubarkan 
5. Penilaian Ketrampilan  







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            
5            





Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
e. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
f. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
g. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
h. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
4. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
5. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
6. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 




R. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
3. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
e. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
f. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
g. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
h. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
4. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
c. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  





























2. Istrumen Penilaian Sikap  
b. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
2) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 















Jelaskan apa yang 




Jelaskan bagaimana Keserakahan 
dan Kekejaman VOC 


















Sebutkan faktor-faktor Kongsi 
Dagang VOC Gulung Tikar Atau 
di bubarkan 
  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
6. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 




e. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
f. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
g. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
h. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
3. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
4. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 










(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok   : Kekuasaan Pemerintah Prancis dan Inggris 
Pertemuan ke-   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
S. Kompetensi Inti. 
9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
10. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
11. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
12. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
T. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.3.1 Menjelaskan proses masuk dan 
perkembangan penjajahan bangsa Eropa 











Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
12.1.1 Merancang informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah. 
12.1.2 Membuat informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah 
 
U. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Discovery Learning peserta didik akan dapat memahami kekuasaan 
pemerintah Perancis dan Inggris di Indonesia 
 
V. Materi Pembelajaran 
1. Latar Belakang Perancis di Indonesia 
2. Kebijakan Daendels 
3. Latar Belakang Inggris di Indonesia 
4. Kebijakan Raffles 
 
W. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
X. Sumber, Alat dan media  
7. Sumber 
 Buku Sejarah Indonesia Kelas XI kurikulum 2013 
8. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
9. Media 





Y. Kegiatan pembelajaran 
 
3. Kegiatan Pendahuluan 
 
 Langkah-langkah kegiatan  AW 
1. Penguatan Karakter 
 Mengucapkan salam kepada siswa ketika memasuki ke ruang 
kelas 
 Berdoa sebelum membuka pelajaran (jika jam pertama) 
 Memeriksa kesiapan tempat pembelajaran (kebersihan dan 
kenyamanan) serta menanyakan kepada peserta didik 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar 
 Menanyakan kehadiran peserta didik 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik 




 Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan 
bacaan terutama seputar kekuasaan Perancis dan Inggris di 
Indonesia 




 Meminta siswa untuk menceritakan pengalaman nya berjungjung ke 
kota tua.  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
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6. Kegiatan Inti   
4. Memberi stimulus 
 
g. Siswa mengamati gambar gambar yang berkaitan dengan materi hari ini 
5. Merumuskan Masalah 





i. Guru membentuk siswa menjadi lima kelompok belajar, setiap 
kelompok memiliki 6-7 orang, dengan rincian: 
Kelompok 1: Membahas awal mula penjelajahan samudra 
Kelompok 2: Membahas perkembangan VOC di Indonesia 
Kelompok 3: Membahas kekuasaan Perancis di Indonesia 
Kelompok 4: Membahas kekuasaan Inggris di Indonesia 
Kelompok 5: Membahas kekuasaan Pemerintah Belanda di Indonesia. 
 
6. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
7. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
8. Memverifikasi data 
 
Mengecek kebenaran hasil pengolahan data  
- Setiap kelompok menuliskan kesimpulan jawaban dan 
mempresentasikannya dalam diskusi kelas 
- Kelompok lain menyimak dan memberi tanggapan atau masukan   
 
9. Generalisasi / Menarik kesimpulan 









 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 





      Apakah yang telah dipelajari oleh peserta didik dari materi ini , adakah 
bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas tiap siswa membaca materi 
tentang  kekuasaan Pemerintah Belanda di Indonesia. 
 
 
Z. Penilaian  
 
5. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     




6. Penilaian Pengetahuan 
1. Jelaskan Mengapa Inggris melakukan blokade terhadap Batavia? Coba 
jelaskan makna politis dari upaya blokade itu! 
2. Jelaskan mengapa Daendels membangun jalan raya dari Anyer sampai 
Panarukan. Apa hubungannya dengan pertahanan dan keamanan? 
7. Penilaian Ketrampilan  







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
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2            
3            
4            
5            
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
i. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
j. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
k. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
l. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
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7. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
8. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
9. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 
pertanyaan, bantahan dan sanggahan dari pihak lain secara empatik  
 
AA. Rencana Remidi dan Pengayaan  
 
5. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
i. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
j. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
k. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
l. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
6. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
e. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  
























3. Istrumen Penilaian Sikap  
c. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
3) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
4. Instrumen Penilaian Pengetahuan 









Jelaskan Mengapa Inggris 
melakukan blokade terhadap 
Batavia? Coba jelaskan makna 
politis dari upaya blokade itu! 
 
Jelaskan mengapa Daendels 
membangun jalan raya dari Anyer 
sampai Panarukan. Apa 
hubungannya dengan pertahanan 






  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
  
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
8. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
Keterangan ; 
i. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
j. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
k. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 




l. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
5. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
6. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 

























(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
Nama Sekolah   : SMKN 44 Jakarta 
Kelas / Semester  : XI/1 
Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia 
Materi Pokok   : Kekuasaan Pemerintah Belanda 
Pertemuan ke-   : 4 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 
 
BB. Kompetensi Inti. 
13. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
14. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara  efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
15. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
16. Mengolah, menalar,danmenyajidalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan  
CC. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 






Inggris) ke Indonesia. 
3.4.1 Menjelaskan proses masuk dan 
perkembangan penjajahan bangsa Eropa 











Inggris) ke Indonesia 
dan menyajikannya 
dalam bentuk cerita 
sejarah. 
16.1.1 Merancang informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah. 
16.1.2 Membuat informasi tentang proses masuk 
dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke 
Indonesia dan menyajikannya dalam bentuk 
cerita sejarah 
 
DD. Tujuan Pembelajaran  
Melalui Discovery Learning peserta didik akan dapat memahami kekuasaan 
pemerintah Belanda 
 
EE. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang kembalinya Belanda ke Indonesia 
2. Kebijakan Van Den Bosch 
3. Perbandingan penjajahan VOC dengan Pemerintah Belanda 
 
FF. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
- Pendekatan  : Sciencetific Learning 
- Model Pembelajaran   : Discovery Learning 
- Metode Pembelajaran : Ceramah dan diskusi kelompok 
 
GG. Sumber, Alat dan media  
10. Sumber 
 Buku Sejarah Indonesia Kelas XI kurikulum 2013 
11. Alat 
- LCD, proyektor 
- Papan tulis 
- Spidol 
12. Media 





HH. Kegiatan pembelajaran 
 
4. Kegiatan Pendahuluan 
 
 Langkah-langkah kegiatan  AW 
1. Penguatan Karakter 
 Mengucapkan salam kepada siswa ketika memasuki ke ruang 
kelas 
 Berdoa sebelum membuka pelajaran (jika jam pertama) 
 Memeriksa kesiapan tempat pembelajaran (kebersihan dan 
kenyamanan) serta menanyakan kepada peserta didik 
kesiapan dan kenyamanan untuk belajar 
 Menanyakan kehadiran peserta didik 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 
harus dikuasai peserta didik 




 Memberi kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan 
bacaan terutama seputar kekuasaan pemerintah Belanda di 
Indonesia 




 Meminta siswa untuk menceritakan pengalaman nya berjungjung ke 
kota tua.  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
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8. Kegiatan Inti   
4. Memberi stimulus 
 
j. Siswa mengamati gambar gambar yang berkaitan dengan materi hari ini 
5. Merumuskan Masalah 
k. Siswa diminta untuk menanya permasalahan dari hasil pengamatan 
powerpoint 




kelompok memiliki 6-7 orang, dengan rincian: 
Kelompok 1: Membahas awal mula penjelajahan samudra 
Kelompok 2: Membahas perkembangan VOC di Indonesia 
Kelompok 3: Membahas kekuasaan Perancis di Indonesia 
Kelompok 4: Membahas kekuasaan Inggris di Indonesia 
Kelompok 5: Membahas kekuasaan Pemerintah Belanda di Indonesia. 
 
6. Mengumpulkan data 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan membaca buku sumber 
atau browsing internet, untuk mencari jawaban yang menjadi tugasnya 
 
7. Mengolah data 
 
Setiap kelompok mendiskusikan hasil temuan untuk merumuskan 
kesimpulan dari permasalahan yang dibahasnya 
 
8. Memverifikasi data 
 
Mengecek kebenaran hasil pengolahan data  
- Setiap kelompok menuliskan kesimpulan jawaban dan 
mempresentasikannya dalam diskusi kelas 
- Kelompok lain menyimak dan memberi tanggapan atau masukan   
 
9. Generalisasi / Menarik kesimpulan 









 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dengan menanyakan  





bagian materi yang sulit, dan pada bagian yang mana hal sulit tersebut ? 
      Apakah peserta didik menemukan hal hal menarik ketika belajar  materi 
ini, pada bagian mana dan apa alasannya ? 
Memberikan tindak lanjut berupa tugas. 
 
 
II. Penilaian  
 
7. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan dengan kegiatan observasi dan dicatat di dalam 
jurnal. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap 
1     
2     
3     
 
8. Penilaian Pengetahuan 
1. Jelaskan mengapa Belanda menguasai kembali Indonesia! 
2. Jelaskan kebijakan Van Den Bosch! 
9. Penilaian Ketrampilan  







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumentasi 
1 – 4 
Kontribusi 
1 - 4 
Skor 
1  
     
2            
3            
4            
5            
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan X 100 
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Skor maksimal  
 
Keterangan ; 
m. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
n. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
o. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan gagasannya 
p. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan yang 
mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk didalamnya 
menghargai perbedaan pendapat 
 












      
      
      
      
      
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
10. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
11. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
12. Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas 
pertanyaan, bantahan dan sanggahan dari pihak lain secara empatik  
 




7. Bagi  Siswa remidi diberikan perlakuan antara lain sebagai berikut: 
m. Memberikan materi penguatan yang belum dapat dituntaskan oleh siswa 
(klasikal) 
n. Tugas membuat resume  dengan indikator yang tidak mampu dicapai 
o. Tugas berupa tugas mandiri untuk mempelajari Materi dengan Indikator 
yang belum dicapai 
p. Tugas belajar bersama tutor sebaya menganai indikator yang belum 
dicapai   
 
8. Bagi siswa yang melaksanakan pengayaan  
g. Meresume Indikator yang dicapai dalam bentuk laporan tertulis  
































4. Istrumen Penilaian Sikap  
d. Penilaian Kompetensi Sikap 
1. Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, 
tanggungjawab, kerjasama, dan proaktif. 
2. Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat 
positif terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam 
jurnal sebagai berikut: 
 






 1.    
2.    
3.    
4.    
Dst    
 
4) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 
diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap 
dalam rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 
 
5. Instrumen Penilaian Pengetahuan 









Jelaskan mengapa Belanda 
menguasai kembali Indonesia! 
Jelaskan kebijakan Van Den 
Bosch! 
 
1.   
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  Jumlah Skor   
 JUMLAH SKOR KESELURUHAN  10 
Skor Penilaian : 
Skor Perolehan  
X 100 
Skor Maksimal  
 
 
10. Penilaian Ketrampilan  
Rubrik Penilaian ketrampilan (Presentasi Kelompok) 







1 – 4 
Mendengar 
1 – 4 
Argumenta
si 
1 – 4 
Kontribusi 




     
2            
3            
4            
5            
 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
Skor Perolehan 
X 100 
Skor maksimal  
Keterangan ; 
m. Menkomunikasikan adalah kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan 
atau menyampaikan ide atau gagasan dengan bahasa lisan yang efektif 
n. Mendengarkan dipahamin sebagai kemampuan pesertadidik untuk tidak 
menyela, memotong, menginterupsi pembicaraan seseorang ketika sedang 
mengungkapkan gagasanya 
o. Berargumentasi menunjukan kemampuan peserta didik dalam melakukan 
argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya atau memtantakan 
gagasannya 
p. Berkontribusi kemampuan peserta didik memberi masukan gagasa-gagasan 
yang mendukung atau mengarah pada penarikan kesimpulan termasuk 
didalamnya menghargai perbedaan pendapat 
 














      
      
      
      
      




Skor maksimal  
 
Keterangan ketrampilan  
7. Menjelaskan  adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi dan diskusi 
secara menyeluruh 
8. Memvisualisasikan adalah kemampuann mengemas informasi seunik dan 
semenarik mngkin 
Merespon adalah kemampuan peserta didi menyampaiakn tanggapan atas pertanyaan, 

















Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Mata pelajaran : Sejarah     Jumlah Soal : 60 
Kelas   : XI AK/AP/PM    Bentuk Soal :Pilihan Ganda 
Semester  : 1 (Ganjil)     Waktu  : 90 Menit 
Kompetensi Inti : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar:  3.1 Menganalisis proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa 
(Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia. 
 
4.1Mengolah informasi tentang proses masuk dan perkembangan penjajahan 
bangsa Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia dan 





No. Materi Pokok Indikator Soal Aspek yang Diuji No. 
Soal 
Kategori Soal 
C1 C2 C3 C4 Mu Se Su 
3.1 Proses masuk dan 
berkembangnya 
penjajahan bangsa Eropa 
(Spanyol, Portugis, 
Inggris, Belanda) di 
Indonesia 
3.1.1. Mengidentifikasi salah satu faktor penjelajahan 
samudra 
    1    
  3.1.2. Mengidentifikasi negara yang menjadi pelopor 
penjelajahan samudra 
    2    
  3.1.3. Mengidentifikasi tujuan dari penjelajahan 
samudra 
    3    
  3.1.4. Menjelaskan pengertian kolonialisme 
    4    
  3.1.5. Menjelaskan asalan portugis diterima di 
Kesultanan Ternate 
    5    
  3.1.6. Menjelaskan poin utama dari perjanjian 
Saragosa 




  3.1.7. Mengidentifikasi tiga tokoh penjelajahan 
samudra dari Spanyol 
    7    
  3.1.8. Menemukan kriteria tokoh Christopher 
Colombus 
    8    
  3.1.9. Menjelaskan penyelesaian pertikaian antara 
Spanyol dan Portugis di Maluku 
    9    
  3.1.10. Mengidentifikasi tujuan didirikannya VOC 
    10    
  3.1.11. Mengidentifikasi gubernur jendral pertama 
VOC 
    11    
  3.1.12. Mengidentifikasi tokoh pelopor penjelajahan 
samudra dari Belanda 
    12    
  3.1.13. Menganalisis hak Octrooi milik VOC 




  3.1.14. Menjelaskan definisi dari Ekstirpasi 
    14    
  3.1.15. Mengidentifikasi sarana yang tidak dibuat 
pada masa VOC 
    15    
  3.1.16. Menemukan urutan peristiwa yang tepat 
    16    
  3.1.17. Menjelaskan kebijakan J.P. Coen selama 
menjadi gubernur jendral VOC 
    17    
  3.1.18. Menemukan bukti peninggalan pada masa 
pemerintahan Daendels yang masih ada hingga saat 
ini     18    
  3.1.19. Mengidentifikasi perjanjian VOC yang 
bertujuan untuk menguasai kesultanan Mataram 
    19    
  3.1.20. Menganalsis tugas utama Daendels sebagai 
gubernur jendral di Jawa 




  3.1.21. Menemukan perbedaan definisi kolonialisme 
dan imperialisme 
    21    
  3.1.22. Menyebutkan kebijakan Daendels dalam 
bidang pemerintahan 
    22    
  3.1.23. Mengidentifikasi alasan kemunduran Daendels 
sebagai gubernur jendral 
    23    
  3.1.24. Menjelaskan alasan kemunduran VOC 
    24    
  3.1.25. Menjelaskan isi perjanjian/kaputulasi Tuntang 
    25    
  3.1.26. Menemukan kriteria kekuasaaan Inggris 
    26    
  3.1.27. Mengidentifikasi pihak yang mewakili Inggris 
ketika berkuasa di Hindia-Belanda 




  3.1.28. Menganalisis dampak diberlakukannya sistem 
ekonomi liberal 
    28    
  3.1.29. Mengidentifikasi kekuasaan Perancis di 
Hindia-Belanda secara tidak langsung 
    29    
  3.1.30. Menjelaskan isi dari Konvensi London 
    30    
  3.1.31. Mengidentifikasi dampak positif dari sistem 
tanam paksa 
    31    
  3.1.32. Mengidentifikasi karya Thomas Stamford 
Raffles selama menjadi Gubernur Jendral di Jawa 
    32    
  3.1.33. Menemukan kebijakan Daendels dalam bidang 
pertahanan dan keamanan 
    33    
  3.1.34. Menemukan ketentuan sistem tanam paksa 
dalam Staatsblad 




  3.1.35. Mengidentifikasi berlangsungnya Perang 
Diponegoro 
    35    
  3.1.36. Menemukan lokasi menyerah nya Jan Willem 
Jansens 
    36    
  3.1.37. Menemukan perbedaan istilah Cultuurstelsel 
dengan Preangerstelsel 
    37    
  3.1.38. Menjelaskan definisi Imperialisme 
    38    
  3.1.39. Menemukan sisi positif masa pemerintahan 
Raffles 
    39    
  3.1.40. Menjelaskan pengertian dari Pelayaran Hongi 
    40    
  3.1.41. Mengidentifikasi pihak yang menyebarkan 
ajaran Protestan di Hindia-Belanda 




  3.1.42. Menganalisis kebijakan perdagangan partikelir 
milik VOC 
    42    
  3.1.43. Mengidentifikasi simbol kekuasaan Portugis 
    43    
  3.1.44. Mengidentifikasi tokoh penjelajahan samudra 
dengan asal negaranya 
    44    
  3.1.45. Menjelaskan alasan perpindahan ibukota VOC 
    45    
  3.1.46. Mengidentifikasi yang bukan merupakan 
kebijakan VOC 
    46    
  3.1.47. Mengidentifikasi tanggal VOC didirikan 
    47    
  3.1.48. Mengidentifikasi tokoh yang menemukan 
Tanjung Harapan 




  3.1.49. Menganalisis dampak dari sistem ekonomi 
liberal 
    49    
  3.1.50. Menjelaskan tugas utama Van Den Bosch 
    50    
  3.1.51. Menjelaskan dampak dari Perang Diponegoro 
bagi pemerintah kolonial Belanda 
    51    
  3.1.52. Mengidentifikasi berlangsungnya Perang 
Diponegoro 
    52    
  3.1.53. Menemukan pengertian yang tepat dari istilah 
Cultuurstelsel 
    53    
  3.1.54. Mengidentifikasi surat yang dikeluarkan oleh 
Willem V ketika diserang oleh Perancis 
    54    
  3.1.55. Mengidentifikasi tokoh yang menulis Max 
Havelaar 




  3.1.56. Menemukan istilah yang tepat mengenai 
peraturan pekerja perkebunan 
    56    
  3.1.57. Menganalisis fungsi politik Devide et Impera 
bagi VOC 
    57    
  3.1.58. Mengidentifikasi negara yang menyebarkan 
ajaran Kristen di Maluku 
    58    
  3.1.59. Mengidentifikasi salah satu faktor 
penjelajahan samudra 
    59    
  3.1.60. Menganalisis dampak politik adu domba pada 
masa kini 




Kisi –Kisi Soal Pre Test dan Post Test 
Mata Pelajaran : Sejarah     Jumlah Soal : 40 
Kelas   : XI AK/AP/PM    Bentuk Soal :Pilihan Ganda 
Semester  : 1      Waktu  : 60 Menit 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar : 
3.1 Menganalisis proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa Eropa (Portugis, 
Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia. 
4.1 Mengolah Informasi tentang proses masuk dan perkembangan penjajahan bangsa 
Eropa (Portugis, Spanyol, Belanda, Inggris) ke Indonesia dan menyajikannya dalam 




No. Materi Pokok Indikator Soal Aspek yang Diuji No. Soal Kategori Soal 
C1 C2 C3 C4 Mu Se Su 





Belanda) di Indonesia 
3.1.1. Mengidentifikasi salah satu faktor 
penjelajahan samudra 
    1    
  3.1.2. Mengidentifikasi negara yang menjadi 
pelopor penjelajahan samudra 
    2    
  3.1.3. Mengidentifikasi tujuan dari penjelajahan 
samudra 
    3    
  3.1.4. Menjelaskan pengertian kolonialisme 
    4    
  3.1.5. Menjelaskan asalan portugis diterima di 
Kesultanan Ternate 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.6. Menjelaskan poin utama dari perjanjian 
Saragosa 
    5    
156 
 
  3.1.7. Menjelaskan penyelesaian pertikaian antara 
Spanyol dan Portugis di Maluku 
    6    
  3.1.8. Mengidentifikasi tiga tokoh penjelajahan 
samudra dari Spanyol  
    7    
  3.1.9. Menemukan kriteria tokoh Christopher 
Colombus 
    8    
  3.1.10. Mengidentifikasi tujuan didirikannya VOC 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.11. Mengidentifikasi gubernur jendral pertama 
VOC 
    9    
  3.1.12. Mengidentifikasi tokoh pelopor 
penjelajahan samudra dari Belanda 
    10    
  3.1.13. Menganalisis hak Octrooi milik VOC 
    11    
157 
 
  3.1.14. Menjelaskan definisi dari Ekstirpasi 
    12    
  3.1.15. Mengidentifikasi sarana yang tidak dibuat 
pada masa VOC 
    13    
  3.1.16. Menemukan urutan peristiwa yang tepat 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.17. Menjelaskan kebijakan J.P. Coen selama 
menjadi gubernur jendral VOC 
    14    
  3.1.18. Menemukan bukti peninggalan pada masa 
pemerintahan Daendels yang masih ada hingga 
saat ini     
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.19. Mengidentifikasi perjanjian VOC yang 
bertujuan untuk menguasai kesultanan Mataram 
    15    
  3.1.20. Menganalsis tugas utama Daendels sebagai 
gubernur jendral di Jawa 
    16    
158 
 
  3.1.21. Menemukan perbedaan definisi 
kolonialisme dan imperialisme 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.22. Menyebutkan kebijakan Daendels dalam 
bidang pemerintahan 
    17    
  3.1.23. Mengidentifikasi alasan kemunduran 
Daendels sebagai gubernur jendral 
    18    
  3.1.24. Menjelaskan alasan kemunduran VOC 
    19    
  3.1.25. Menjelaskan isi perjanjian/kaputulasi 
Tuntang 
    20    
  3.1.26. Menemukan kriteria kekuasaaan Inggris 
    21    
  3.1.27. Mengidentifikasi pihak yang mewakili 
Inggris ketika berkuasa di Hindia-Belanda 
    
Tidak 
Digunakan 
   
159 
 
  3.1.28. Menganalisis dampak diberlakukannya 
sistem ekonomi liberal 
    22    
  3.1.29. Mengidentifikasi kekuasaan Perancis di 
Hindia-Belanda secara tidak langsung 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.30. Menjelaskan isi dari Konvensi London 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.31. Mengidentifikasi dampak positif dari 
sistem tanam paksa 
    23    
  3.1.32. Mengidentifikasi karya Thomas Stamford 
Raffles selama menjadi Gubernur Jendral di Jawa 
    24    
  3.1.33. Menemukan kebijakan Daendels dalam 
bidang pertahanan dan keamanan 
    25    
  3.1.34. Menemukan ketentuan sistem tanam paksa 
dalam Staatsblad 
    
Tidak 
Digunakan 
   
160 
 
  3.1.35. Mengidentifikasi berlangsungnya Perang 
Diponegoro 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.36. Menemukan lokasi menyerah nya Jan 
Willem Jansens 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.37. Menemukan perbedaan istilah 
Cultuurstelsel dengan Preangerstelsel 
    26    
  3.1.38. Menjelaskan definisi Imperialisme 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.39. Menemukan sisi positif masa pemerintahan 
Raffles 
    27    
  3.1.40. Menjelaskan pengertian dari Pelayaran 
Hongi 
    28    
  3.1.41. Mengidentifikasi pihak yang menyebarkan 
ajaran Protestan di Hindia-Belanda 
    
Tidak 
Digunakan 
   
161 
 
  3.1.42. Menganalisis kebijakan perdagangan 
partikelir milik VOC 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.43. Mengidentifikasi simbol kekuasaan 
Portugis 
    29    
  3.1.44. Mengidentifikasi tokoh penjelajahan 
samudra dengan asal negaranya 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.45. Menjelaskan alasan perpindahan ibukota 
VOC 
    30    
  3.1.46. Mengidentifikasi yang bukan merupakan 
kebijakan VOC 
    31    
  3.1.47. Mengidentifikasi tanggal VOC didirikan 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.48. Mengidentifikasi tokoh yang menemukan 
Tanjung Harapan 
    32    
162 
 
  3.1.49. Menganalisis dampak dari sistem ekonomi 
liberal 
    33    
  3.1.50. Menjelaskan tugas utama Van Den Bosch 
    34    
  3.1.51. Menjelaskan dampak dari Perang 
Diponegoro bagi pemerintah kolonial Belanda 
    35    
  3.1.52. Mengidentifikasi berlangsungnya Perang 
Diponegoro 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.53. Menemukan pengertian yang tepat dari 
istilah Cultuurstelsel 
    36    
  3.1.54. Mengidentifikasi surat yang dikeluarkan 
oleh Willem V ketika diserang oleh Perancis 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.55. Mengidentifikasi tokoh yang menulis Max 
Havelaar 
    37    
163 
 
  3.1.56. Menemukan istilah yang tepat mengenai 
peraturan pekerja perkebunan 
    38    
  3.1.57. Menganalisis fungsi politik Devide et 
Impera bagi VOC 
    39    
  3.1.58. Mengidentifikasi negara yang menyebarkan 
ajaran Kristen di Maluku 
    40    
  3.1.59. Mengidentifikasi salah satu faktor 
penjelajahan samudra 
    
Tidak 
Digunakan 
   
  3.1.60. Menganalisis dampak politik adu domba 
pada masa kini 
    
Tidak 
Digunakan 





Soal Uji Coba 
Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 
Semeter  : 1 
Alokasi Waktu ; 60 Menit 
1. Faktor-faktor yang mendorong 
orang-orang Eropa mengadakan 
penjelajahan samudra pada akhir 
abad ke 16 diantaranya adalah… 
 
A. Ingin menjalin hubungan 
kerjasama yang menguntungkan 
dengan negara-negara Timur 
B. Mencari daerah untuk tempat 
pemasaran hasil industri 
C. Tidak ingin kalah dalam mencari 
daerah jajahan sesama negara-
negara Eropa 
D. Untuk menyebar ajaran dan 
kebudayaan Islam 
E. Jatuhnya Konstantinopel pada 
tahun 1453 ke tangan Turki 
Usmani 
 
2. Negara pelopor penjelajahan 
samudera yang diprakarsai oleh Paus 
Alexander VI dalam Perjanjian 
Thordesillas adalah… 
 
A. Inggris dan Spanyol 
B. Portugis dan Inggris 
C. Spanyol dan Belanda 
D. Spanyol dan Portugis 
E. Portugis dan Belanda 
3. Berikut merupakan tujuan utama 
bangsa Eropa melakukan 
penjelajahan samudra, yaitu…  
 
A. Melaksanakan semboyan 3G 
(Gold, Glory, Gospel) 
B. Jatuhnya Konstantinopel ke 
tangan kesultanan Turki Usmani 
C. Bangsa Barat ingin mencari 
dunia baru yang lebih luas 
D. Membuktikan teori heliosentris 
bahwa bumi mengelilingi 
matahari 
E. Ingin mendapatkan rempah-
rempah dengan harga murah  
 
4. Paham yang bertujuan untuk 
mendapatkan tanah jajahan dalam 
rangka memenuhi  kepentingan 
ekonomi suatu negara disebut….. 
 
A. Imperialisme  
B. Kapitalisme  
C. Merkhantilisme  
D. Komersialisme  
E. Kolonialisme 
 
5. Portugis di bawah pimpinan Alfonso 
d’Albuquerque pada tahun 1512 
berhasil mencapai Maluku. 
Kedatangan Bangsa Portugis 
disambut baik oleh Sultan Ternate, 
karena.... 
 
A. Bangsa Portugis mendirikan 
benteng pertahanan untuk daerah 
Ternate. 
B. Sultan Ternate memanfatkan 
Bangsa Portugis untuk 
menyerang Tidore. 
C. Sultan Ternate dan Bangsa 
Ternate kerjasama memonopoli 
perdagangan. 




D. Penyebaran agama Kristen 
(Katolik) diterima baik oleh 
Sultan Ternate. 
E. Terjadi perjanjian antara Bangsa 
Spanyol dan Bangsa Portugis 
 
6. Pernyataan yang tepat terkait dengan 
perjanjian yang dilakukan oleh 
Spanyol dan Portugis di Maluku 
adalah… 
 
A. Portugis dan Spanyol berkuasa di 
Maluku dengan kurun waktu 
sesuai dengan perjanjian. 
B. Spanyol berhak berada di 
Maluku, dan Portugis menempati 
Filipina 
C. Pedagang Spanyol diperbolehkan 
berdagang di Maluku 
D. Spanyol harus meninggalkan 
Maluku dan menempati daerah 
kegiatannya di Filipina. 
E. Spanyol memiliki hak 
perdagangan dan pelayaran ke 
arah barat, sementara Portugis ke 
arah timur 
 
7. Perhatikan nama-nama berikut ! 
1)    Christoper Colombus  
2)    Ferdinand Magellan 
3)    Sebastian del Cano 
4)    Vasco da Gama 
5)    Antonio de Abreu 
Tokoh-tokoh yang menjadi 
penjelajah samudra dari bangsa 
Spanyol adalah … 
A. 1, 2, dan 3 
B. 1, 3, dan 5 
C. 2, 3, dan 4 
D. 2, 4, dan 5 
E. 3, 4, dan 5 
8. Perhatikan keterangan-keterangan 
berikut! 
 Mengajukan bantuan kepada raja 
Spanyol untuk berlayar mencari 
sumber rempah rempah ke dunia 
Timur 
 Ketika tiba di Bahama merasa telah 
sampai di kepulauan Hindia yang 
merupakan sumber rempah-rempah 
 Pada tahun 1493 sampai di 
Spanyol dan kedatangannya 
disambut dengan sukacita 
Berdasarkan keterangan tersebut, 
pelaut bangsa Spanyol yang dimaksud 
adalah... 
A. Cristhoper Colombus 
B. Magelhaens 
C. Vasco da Gama 
D. Bartholomeus Diaz 
E. Sebastian del Cano 
 
9. Penyelesaian persaingan antara 
Portugis dan Spanyol di Maluku 
diselesaikan melalui jalur diplomasi, 
yang bernama… 
 
A. Kapitulasi Tuntang 
B. Perjanjian Linggarjati 
C. Perjanjian Tordesillas 
D. Konvensi London 
E. Perjanjian Saragosa 
10. Pernyataan berikut ini yang bukan 
merupakan tujuan dari pembentukan 
Vereeniigde  Oostindische 
Compagnie (VOC) adalah….. 
 
A. Menghindari persaingan yang 





B. Memperkuat Belanda dalam 
persiangan dagang dengan 
bangsa-bangsa Eropa lain 
C. Mendapatkan monopoli 
perdagangan baik komoditas 
untuk ekspor maupun impor 
D. Membangun persatuan para 
pedagang untuk membentuk 
negara koloni 
E. Membantu pemerintah Belanda 
yang sedang terlibat perang 
dengan Spanyol 
 
11. Gubernur Jenderal VOC yang 
pertama adalah….. 
 
A. Jan Pieterzoon Coen 
B. Pieter Both 
C. Van Den Bosch 
D. Van Der Capellen 
E. Herman William Daendels 
 
12. Pada tahun 1595, bangsa Belanda 
memulai pelayarannya dalam  
mencari dan menemukan sumber 
rempah-rempah di dunia timur, di 
bawah pimpinan… 
 
A. Alfonso d’Albuquerque 
B. Christopher Columbus 
C. Ferdinand Magelhaens 
D. Cornelis de Houtman  
E. Bartholomeus Diaz 
 
13. Berikut yang bukan merupakan hak 
istimewa (Octrooi) yang dimiliki 
VOC adalah… 
 
A. Hak mengelola tanah di daerah 
kolonial 
B. Mensejahterakan rakyat Hindia-
Belanda  
C. Memiliki tentara dan mencetak 
mata uang sendiri 
D. Hak memonopoli perdagangan  
E. Mengadakan perjanjian dengan 
raja-raja setempat 
 
14. Kebijakan VOC yang bertujuan 
untuk menebang tanaman rempah-
rempah agar tidak terjadi produksi 
berlebihan disebut…. 
 
A. Verplichte leverantie  
B. Pelayaran hongi 
C. Ekstirpasi 
D. Contingenten  
E. Octtrooi 
 
15. Masa ekonomi liberal atau sistem 
usaha swasta menjadikan Hindia-
Belanda berkembang khusunya 
dalam  hal sarana prasarana. 
Dibawah ini sarana prasarana yang 




B. Saluran irigasi 
C. Jalan kereta api 
D. Jembatan  
E. Jalan raya 
 
16. Perhatikan peritistiwa-peristiwa 
berikut! 
1) Terbentuknya Republik 
Bataaf 
2) Napoleon Bonaparte 
berkuasa di Prancis 
3) Herman Willem Daendels 
diutus ke Hindia Belanda 
4) Willem V of Orange 




5) Munculnya golongan kaum 
patriotik di Belanda  
Urutan peristiwa-peristiwa diatas 
yang benar adalah…. 
A. 2), 5), 4), 1), 3) 
B. 1), 2), 3), 4), 5) 
C. 3), 1), 4), 5), 2) 
D. 4), 2), 3), 1) 5) 
E. 5), 2), 1), 3), 4) 
 
17. Perhatikan data-data berikut ini! 
-   Memindahkan pusat pemerintahan 
VOC  
-  Mengganti nama kota Jayakarta 
menjadi Batavia 
-  Memelopori praktik kolonialisme 
di nusantara 
Tokoh yang membuat kebijakan-
kebijakan tersebut adalah….. 
 
A. Pieter Both 
B. Jaan Pieterzoon Coen 
C. Antonio van Diemenn 
D. Van den Bosch 
E. Van Deventer 
 
18. Bukti dari kebijakan Daendels yang 
sampai saat ini masih ada adalah.... 
 
A. Memperkuat pasukan yang 
terdiri orang-orang Hindia-
Belanda 
B. Pangkalan angkatan laut di 
Merak dan Ujung Kulon. 
C. Perbaikan gaji para pegawai dan 
memberantas korupsi. 
D. Pembagian Pulau Jawa menjadi 
10 administrasi. 
E. Pelaksanakan penyerahan 
sebagian hasil panen. 
 
19. Dalam rangka menguasai Hindia-
Belanda sepenuhnya, VOC juga 
membuat perjanjian dengan 
penguasa setempat. Perjanjian yang 
dibuat VOC untuk menguasai 
Mataram adalah… 
A. Perjanjian Bongaya 
B. Perjanjian Giyanti 
C. Kapitulasi Tuntang 
D. Perjanjian Gubernur Jendral 
E. Perjanjian Jawa Timur 
 
20. Pasca-VOC, Prancis yang saat itu 
berhasil mengalahkan Belanda 
mengutus Herman Willem Daendels 
sebagai gubernur jenderal yang baru. 
Tugas utama Daendels adalah… 
 
A. Membangun jalan raya pos yang 
membentang dari Anyer sampai 
Panarukan 
B. Membangun pabrik senjata untuk 
keperluan perang melawan 
Inggris 
C. Mendirikan pusat pelatihan  
militer dengan merekrut para 
pemuda pribumi 
D. Mempertahankan Jawa dari 
serbuan dari Inggris 
E. Membangun benteng di bagian 
utara Pulau Jawa 
 
21. Pernyataan yang paling tepat tentang 
paham Imperialisme dan 
Kolonialisme adalah… 
 
A. Kolonialisme adalah gagasan 





B. Imperialisme lebih mengacu 
kepada praktik dibanding 
gagasan 
C. Paham Kolonialisme lahir lebih 
dahulu dibandingkan 
Imperialisme 
D. Gagasan Imperialisme 
melahirkan praktik Kolonialisme 
E. Gagasan Kolonialisme 
melahirkan praktik Imperialisme 
 
22. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Membangun pangkalan laut di 
Merak dan Ujung Kulon. 
2) Para bupati dijadikan pegawai 
pemerintah Belanda. 
3) Melaksanakan kerja rodi 
(seperti pembuatan jalan Anyer 
- Panarukan). 
4) Mendirikan pabrik senjata di 
Semarang dan Surabaya  
5) Memperbaiki gaji para pegawai 
dan memberantas korupsi. 
6) Memperkuat pasukan yang 
anggotanya terdiri atas orang-
orang Hindia-Belanda. 
Berdasarkan pernyataan di atas, 
kebijakan Daendels dalam bidang 
pemerintahan ditunjukan oleh 
angka.... 
A. 2 dan 5 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 3 dan 5 
E. 1 dan 6 
 
23. Perhatikan pernyataan berikut! 
1. Membagi Pulau Jawa 
menjadi 18 karesidenan 
2. Adanya aturan penyerahan 
pajak pada pemerintah 
kolonial Belanda. 
3. Menjual tanah rakyat pada 
pihak swasta. 
4. Menjadikan para bupati 
sebagai pegawai 
pemerintahan. 
5. Tindakan sewenang-wenang 
yang menyebabkan banyak 
kritik. 
Berdasarkan pernyataan di atas, 
faktor penyebab digantinya 
Gubernur Jenderal Raffles dan 
Daendels ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1 dan 3    
B. 2 dan 4 
C. 3 dan 4 
D. 3 dan 5 
E. 4 dan 5 
 
24. Kongsi dagang VOC yang telah 
memperoleh banyak keuntungan dari 
hasil monopoli perdagangan 
akhirnya bangkrut dan dibubarkan 
oleh pemerintahan Belanda, salah 
satu kebangkrutan VOC antara 
lain… 
 
A. Organisasi tidak memiliki 
struktur yang jelas 
B. Banyak pegawainya menerapkan 
kebijakan sendiri-sendiri 
C. Banyak pegawainya melakukan 
korupsi 
D. Permintaan rempah-rempah di 








25. Di bawah Gubernur Jenderal Jan 
Willem Janssens, Belanda akhirnya 
menyerah kepada Inggris pada tahun 
1811 sebagaimana disepakati dalam  
Kapitulasi Tuntang. Salah satu Isi 
dari KapitulasiTuntang adalah….. 
 
A. Seluruh Pulau Jawa menjadi 
milik Inggris 
B. Belanda menjadi Negara jajahan 
Inggris 
C. Jan Willem Janssens di turunkan 
dari Jabatannya 
D. Seluruh hutang Belanda menjadi 
tanggung jawab Inggris 
E. Inggris menguasai Republik 
Bataaf 
 
26. Berikut merupakan pernyataan 
tentang kekuasaan Inggris di Hindia-
Belanda, kecuali... 
 
A. Untuk memasukkan keuangan 
negara, Raffles menerapkan 
Cultuursteelsel 
B. Pada tahun 1816 Inggris 
menyerahkan kembali 
kekuasaannya kepada Belanda 
C. Kekuasaan Inggris di Hindia-
Belanda dipercayakan kepada 
Thomas Stamford Raffles 
D. Salah satu kebijakan populer 
yang diterapkan oleh Raffles 
adalah sistem sewa tanah 
E. Inggris berkuasa di Hindia-
Belanda setelah menerima 
penyerahan kekuasaan dari 
belanda pada tahun 1811 
 
27. Kekuasaan Inggris di Hindia-





C. Pemerintah Inggris 
D. Pemerintah Belanda 
E. Pemetintah Prancis 
 
28. Pelaksanaan usaha swasta oleh kaum 
liberal juga memberikan dampak 
negatif. Di bawah ini yang tidak 
termasuk dampak negatif dari adanya 
sistem ekonomi liberal ialah….. 
 
A. Pertanian rakyat makin merosot 
B. Pelaksanaan kerja paksa untuk 
berbagai pembangunan 
C. Terjadinya hubungan yang saling 
menguntungkan antar rakyat 
dengan pemerintah kolonial 
D. Pribumi mendapatkan 
keuntungan 50% dari sistem 
usaha swasta ini 
E. Pembangunan beberapa 
pelabuhan di Hindia-Belanda 
 
29. Prancis yang memenangkan 
peperangan atas Belanda, menguasai 
koloni milik Belanda, salah satunya 
adalah Hindia-Belanda, yang 
merupakan cerminan bahwa Prancis 
menguasai Hindia-Belanda adalah 
dengan dibentuknya… 
 
A. Jalan Anyer-Panarukan 
B. Gudang persejataan yang banyak 
C. Republik Bataaf 
D. Pelabuhan 
E. Sistem sosial yang baru 
 
30. Setelah masa Raffles, Belanda 
mencoba berdiplomasi dengan 
Inggris terkait tanah jajahan sehingga 




disebut Konvensi London. Isi dari 
Konvensi London ialah….. 
 
A. Membatasi perjanjian dagang 
dengan negara lain 
B. Pejabat lokal masing-masing 
tidak dapat membuka kantor 
perwakilan baru di pulau-pulau 
Hindia Timur tanpa seijin dari 
pemerintah masing-masing di 
Eropa 
C. Belanda menyerahkan kota dan 
benteng dari Malaka dan setuju 
untuk tidak membuka kantor 
perwakilan di semenanjung 
Melayu atau membuat perjanjian 
dengan penguasanya 
D. Inggris memberikan keleluasaan 
kepada Belanda untuk bertindak 
terhadap Aceh yang tadinya 
dilindungi Inggris agar keamanan 
lalu lintas di Selat Malaka 
terjamin 
E. Inggris harus menyerahkan 
kembali sebagian dari Hindia 
kepada Belanda, sedangkan 
daerah Afrika Selatan, Ceylon 
dan beberapa tempat di India 
tetap dikuasai oleh Inggris 
 
31. Tanam paksa yang diterapkan oleh 
Gubernur Jenderal Van Den Bosch 
memberikan berbagai dampak bagi 
masyarakat Hindia-Belanda. Salah 
satu dampak positif dari kebijakan 
tanam paksa ialah….. 
 
A. Kemiskinan serta penderitaan 
fisik dan mental yang 
berkepanjangan. 
B. Beban pajak berat. 
C. Petanian khususnya padi, banyak 
mengalami kegagalan panen. 
D. Kelaparan dan kematian terjadi 
di banyak tempat sehingga 
jumlah penduduk Hindia-
Belanda  
E. Rakyat Hindia-Belanda mulai 
mengenal tanaman dagang yang 
berorientasi ekspor 
 
32. Raffles yang berkuasa di Hindia-
Belanda melakukan penelitian flora 
dan fauna serta peninggalan – 
peninggalan bersejarah seperti candi 
Borobudur dan candi Prambanan, 
hasil penelitian Raffles dituangkan 
dalam sebuah buku yang bernama… 
 
A. The Indonesian History 
B. Javanese Culture and Society 
C. History of Java 
D. Java: People and Culture 
E. The Rise of Java 
Jawaban: C 
 
33. Masa pemerintahan Daendels 
berlangsung pada tahun 1808 – 1811. 
Berikut ini yang bukan merupakan 
kebijakan Daendels dalam bidang 
pertahanan dan keamanan, ialah….. 
 
A. Meningkatkan jumlah tentara, 
dengan mengambil orang 
pribumi 
B. Membatasi secara ketat 
kekuasaan raja – raja di 
nusantara 
C. Membangun jalan raya dari 
Anyer sampai  Panarukan  
D. Membangun benteng – benteng 
pertahanan  
E. Membangun pangkalan angkatan 
laut di Anyer dan Ujungkulon 
 
34. Van Den Bosch terkenal dengan 
sistem tanam paksanya. Secara rinci, 
beberapa ketentuan tanam paksa 
termuat dalam Lembaran Negara 




Berikut ini yang bukan merupakan 
ketentuan dari tanam paksa ialah….. 
 
A. Tanah pertanian yang disediakan 
penduduk tidak boleh melebihi 
seperlima dari tanah pertanian 
yang dimiliki penduduk desa 
B. Waktu dan pekerjaan yang 
diperlukan untuk menanam 
tanaman tidak boleh melebihi 
pekerjaan yang diperlukan untuk 
menanam padi 
C. Tanah yang disediakan 
dibebaskan dari pembayaran 
pajak tanah 
D. Tanah yang paling produktif 
akan membayar pajak ½ dari 
hasil tanah  
E. Penduduk desa yang bekerja 
berada di bawah pengawasan 
langsung para penguasa pribumi, 
sedangkan pegawai – pegawai 
Eropa melakukan pengawasan 
secara umum 
 
35. Kebijakan Van der Capellen 
menimbulkan berbagai perlawanan 
dari rakyat Hindia-Belanda. Salah 
satu perang yang terkenal pada masa 
itu ialah…. 
 
A. Perang Tondano 
B. Perang Pattimura 
C. Perang Padri 
D. Perang Diponegoro 
E. Perang Banjar 
 
36. Pemerintahan Janssen (1811) tidak 
berlangsung lama karena ia 
mendapat serangan dari Inggris yang 
dipimpin oleh Raffles. Janssen 
berusaha menghindari serangan 
Inggris dengan bergabung bersama 
prajurit – prajurit dari berbagai 
daerah di Jawa hingga akhirnya 








37. Kebijakan tanam paksa merupakan 
kelanjutan dari sebuah kebijakan 
yang pernah diterapkan ketika masa 
VOC, kebijakan tersebut adalah 
Preangerstelsel, perbedaan antara 
kedua kebijakan tersebut adalah… 
 
A. Cultuurstelsel menanami semua 
tanaman ekspor diberbagai 
daerah, sedangkan 
Preangerstelsel hanya di Jawa 
Barat 
B. Cultuurstelsel menanami semua 
tanaman ekspor, sedangkan 
Preangerstelsel hanya menanam 
kopi di Pasundan 
C. Cultuurstelsel menanami kopi, 
sedangkan Preangerstelsel 
menanami semua jenis tanaman 
ekspor 
D. Cultuurstelsel mengambil tanah 
milik rakyat, sedangkan 
Preangerstelsel hanya ditanah 
milik pemerintah 
E. Cultuurstelsel menanami semua 




38. Paham yang mendasari suatu negara 
untuk menguasai negara lain dengan 












39. Dibawah ini yang menjadi penyebab 
kurang berhasilnya masa 
pemerintahan Raffles, kecuali….. 
 
A. Peran kepala desa dan bupati 
lebih kuat dari pada asisten 
residen  
B. Perbudakan masih dilaksanakan 
C. Melakukan monopoli garam 
D. Membangun pangkalan angkatan 
laut namun tidak berjalan baik 
E. Pengawasan pemerintah kurang  
 
40. Yang dimaksud dengan Pelayaran 
Hongi adalah… 
 
A. Pelayaran yang dilakukan oleh 
pihak pribumi untuk menjual 
rempah-rempah 
B. Pelayaran yang dilakukan oleh 
VOC dalam rangka memonopoli 
rempah-rempah 
C. Kerjasama antar VOC dan 
pribumi untuk meningkatkan 
kewaspadaan daerah lautan 
D. Upaya pribumi untuk 
menghancurkan kapal-kapal 
VOC 
E. Perdagangan rempah-rempah 
oleh VOC dengan EIC 
 
41. Masa pemerintahan kolonial adalah 
masa dimana agama Kristen baik itu 
Protestan maupun Katolik 
berkembang di Indonesia, pihak 
yang menyebarkan agama Protestan 








42. Salah satu alasan runtuhnya VOC 
adalah apa yang disebut dengan 
perdagangan partikelir. Istilah ini 
mengacu pada kenyataan bahwa para 
pegawai VOC ….. 
 
A. Memeras pedagang-pedagang 
lain 
B. Beralih status dari pegawai VOC 
menjadi pedagang swasta 
C. Menerima gratifikasi dari 
pedagang-pedagang swasta 
D. Terlibat dalam perdagangan 
rempah-rempah secara illegal 
E. Hanya memusatkan perhatian 
pada kepentingan pribadi dan 
keluarga 
 
43. Portugis merupakan bangsa 
penjelajah, ketika mereka menempati 
suatu wilayah dan mngklaim wilayah 
tersebut milik mereka, bangsa 




















44. Perhatikan data di bawah ini! 
A. Bartolomeus Diaz       1. Spanyol 
B. Vasco da Gama        2. Inggris 
C. Cornelis de Houtman 3. Portugis 
D. D’Albuquerque           4.Belanda 
E. Colombus        5. Spanyol 
Berdasarkan kolom di atas, pasangan 
yang tepat tokoh penjelajahan 
samudra dan asal negaranya 







45. Alasan salah satu  Gubernur 
Jenderal, memindahkan kantor 
dagang VOC dari Ambon ke 
Jayakarta adalah….. 
 
A. Mengubah sistem pemerintahan 
di Hindia-Belanda 
B. Lebih mudah mengawasi jalanya 
monopoli rempah-rempah di 
Hindia Timur 
C. Jayakarta merupakan tempat 
yang strategis untuk perdagangan 
D. Untuk menguasai daerah 
Jayakarta dari pengaruh lawan 
E. Mudah dalam menghadapi 
kerajaan-kerajaan Indonesia 
 
46. Berikut yang bukan merupakan 
kebijakan dari VOC yaitu… 
A. Politik devide at Impera 
B. Menyatakan perang dan damai 
C. Memiliki tentara 
D. Memonopoli perdagangan 
E. Mendirikan benteng 
 
47. Kongsi dagang VOC dibentuk pada 
tanggal… 
A. 20 Maret 1602 
B. 19 April 1602 
C. 20 Mei 1601 
D. 20 Maret 1659 
E. 21 Maret 1601 
 
48. Salah satu peristiwa penting 
menentukan dalam sejarah 
kolonialisme dan imperialisme 
adalah penemuan Tanjung Harapan. 
Tanjung yang terletak di Afrika 
Selatan ini ditemukan seorang pelaut 
Portugis yang bernama… 
 
A. Christopher Colombus 
B. Bartolomeus Dias 
C. Vasco da Gama 
D. Alfonso d’Alburqueque 
E. Sebastian del Cano 
 
49. Munculnya sistem ekonomi liberal di 
Hindia-Belanda ditandai dengan 
adanya Undang-Undang Agraria 
tahun 1870, hal ini menyebabkan… 
 
A. Ketidakstabilan ekonomi di 
Hindia-Belanda 
B. Semakin kuatnya sistem tanam 
paksa 
C. Pribumi tidak memiliki hak atas 
tanah 
D. Hilangnya monopoli kekuasaan 
di Hindia-Belanda 
E. Pengusaha swasta semakin 





50. Tugas Utama dari pemerintahan 
Johannes Van Den Bosch di Hindia-
Belanda adalah…. 
 
A. Membantu melawan pribumi 
yang memberontak 
B. Mengatasi kesulitan keuangan 
pemerintah Belanda 
C. Mempertahankan Jawa dari 
serangan Inggris 
D. Membuat aturan Tanam Paksa 
E. Mengembalikan kedudukan 
belanda di Hindia-Belanda 
 
51. Perang Diponegoro yang 
berlangsung selama lima tahun 
menghabiskan banyak dana bagi 
pemerintah kolonial Belanda, untuk 
menanggulangi kekurangan dana ini, 
solusi yang diambil pemerintah 
kolonial Belanda adalah… 
 
A. Melakukan sistem tanam paksa 
B. Undang-Undang Agraria 
C. Memperbolehkan pribumi 
mengelola lahan pertanian 
D. Pihak asing diperbolehkan untuk 
menanamkan modal di Hindia-
Belanda 
E. Mencari daerah jajahan lain 
selain Hindia-Belanda 
 
52. Perang Diponegoro berlangsung dari 







53. Istilah Cultuur Stelsel sering 
diartikan sebagai Tanam Paksa, 
namun arti sebenarnya dari Cultuur 
Stelsel itu sendiri adalah… 
 
A. Penanaman tanaman 
B. Sistem kultivasi 
C. Program pengelolaan tanah 
D. Sistem budi daya 
E. Peningkatan kualitas tanaman 
 
54. Setelah Belanda mendapat serangan 
dari Prancis dibawah pimpinan 
Napoleon Bonaparte, Raja Willem V 
melarikan diri ke Inggris dan 
kemudian mengeluarkan perintah 
yang disebut juga dengan…. 
 
A. Traktat London 
B. Kapitulasi Tuntang 
C. Traktat Sumatra 
D. Konvensi London 
E. Surat – surat Kew 
 
55. Multatuli merupakan salah seorang 
yang mengkritik sistem Tanam Paksa 
yang dilaksanakan di Hindia Belanda 
dengan menuliskan buku Max 
Havelaar. Nama asli dari Multatuli 
adalah…. 
 
A. Ernest Dominic 
B. Edward Douwes Dekker 
C. Edmund Douwes Dekker 
D. Douwes Dekker 
E. Van Douwes Dekker 
 
56. Peraturan yang dibuat oleh 
pemerintah Hindia-Belanda untuk 
menjamin agar para pemilik 
perkebunan dapat mempertahankan 




mereka sesuai dengan kebutuhan 
disebut dengan… 
 
A. Koeli Ordonnantie 
B. Koeli Ordonantis 
C. Koeli Poenalis 
D. Poenalie Sanctie  
E. Poenalie Ordonnantie 
 
57. Salah satu upaya VOC untuk 





C. Devide Et Impera 
D. Imperialisme 
E. Cultuur Stelsel 
 
 
58. Pihak asing yang dominan 









59. Jatuhnya kota Konstantinopel tidak 
menyurutkan niat bangsa Eropa 
untuk tetap melakukan penjelajahan, 
dengan kata lain ada faktor lain yang 
membuat mereka mampu untuk tetap 
melakukan penjelajahan, salah satu  








60. Pemerintah colonial Belanda 
terkenal dengan politik adu domba 
nya, hal ini membuat pribumi saling 
terpecah satu sama lain, pelajaran 
yang dapat diambil dari kasus ini 
adalah… 
 
A. Harus waspada terhadap orang 
asing yang ada di Indonesia 
B. Bersikap baik terhadap orang 
asing yang bahkan tidak dikenal 
C. Saling mempererat dan 
memahami hubungan antar 
sesama pribumi  
D. Tolak segala pengaruh asing 
yang masuk ke Indonesia 
E. Menggunakan sistem adu domba 







SOAL PRE TEST dan POST TEST 
 
 Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 
 
 Kelas   : XI AK/AP/PM 
 
 Semester  : 1 
 
 Alokasi Waktu : 60 Menit
1. Faktor-faktor yang mendorong orang-orang Eropa 
mengadakan penjelajahan samudra pada akhir abad 
ke 16 diantaranya adalah… 
 
A. Ingin menjalin hubungan kerjasama yang 
menguntungkan dengan negara-negara Timur 
B. Mencari daerah untuk tempat pemasaran hasil 
industri 
C. Tidak ingin kalah dalam mencari daerah 
jajahan sesama negara-negara Eropa 
D. Untuk menyebar ajaran dan kebudayaan Islam 
E. Jatuhnya Konstantinopel pada tahun 1453 ke 
tangan Turki Usmani 
 
2. Negara pelopor penjelajahan samudera yang 
diprakarsai oleh Paus Alexander VI dalam 
Perjanjian Thordesillas adalah… 
 
A. Inggris dan Spanyol 
B. Portugis dan Inggris 
C. Spanyol dan Belanda 
D. Spanyol dan Portugis 
E. Portugis dan Belanda 
 
3. Berikut merupakan tujuan utama bangsa Eropa 
melakukan penjelajahan samudra, yaitu…  
 
A. Melaksanakan semboyan 3G (Gold, Glory, 
Gospel) 
B. Jatuhnya Konstantinopel ke tangan kesultanan 
Turki Usmani 
C. Bangsa Barat ingin mencari dunia baru yang 
lebih luas 
D. Membuktikan teori heliosentris bahwa bumi 
mengelilingi matahari 
E. Ingin mendapatkan rempah-rempah dengan 
harga murah  
 
4. Paham yang bertujuan untuk mendapatkan tanah 
jajahan dalam rangka memenuhi  kepentingan 
ekonomi suatu negara disebut….. 
 
A. Imperialisme  
B. Kapitalisme  
C. Merkhantilisme  
D. Komersialisme  
E. Kolonialisme 
 
5. Penyelesaian persaingan antara Portugis dan 
Spanyol di Maluku diselesaikan melalui jalur 
diplomasi, yang bernama… 
 
A. Kapitulasi Tuntang 
B. Perjanjian Linggarjati 
C. Perjanjian Tordesillas 
D. Konvensi London 
E. Perjanjian Saragosa 
 
6. Pernyataan yang tepat terkait dengan perjanjian 
yang dilakukan oleh Spanyol dan Portugis di 
Maluku adalah… 
 




A. Portugis dan Spanyol berkuasa di Maluku 
dengan kurun waktu sesuai dengan perjanjian. 
B. Spanyol berhak berada di Maluku, dan 
Portugis menempati Filipina 
C. Pedagang Spanyol diperbolehkan berdagang 
di Maluku 
D. Spanyol harus meninggalkan Maluku dan 
menempati daerah kegiatannya di Filipina. 
E. Spanyol memiliki hak perdagangan dan 
pelayaran ke arah barat, sementara Portugis ke 
arah timur 
 
7. Perhatikan nama-nama berikut ! 
1)    Christoper Colombus  
2)    Ferdinand Magellan 
3)    Sebastian del Cano 
4)    Vasco da Gama 
5)    Antonio de Abreau 
Tokoh-tokoh yang menjadi penjelajah samudra 
dari bangsa Spanyol adalah … 
 
A.    1, 2, dan 3     D.    2, 4, dan 5 
B.    1, 3, dan 5     E.    3, 4, dan 5 
C.    2, 3, dan 4 
 
 
8. Perhatikan keterangan-keterangan berikut! 
 Mengajukan bantuan kepada raja Spanyol 
untuk berlayar mencari sumber rempah rempah 
ke dunia Timur 
 Ketika tiba di Bahama merasa telah sampai di 
kepulauan Hindia yang merupakan sumber 
rempah-rempah 
 Pada tahun 1493 sampai di Spanyol dan 
kedatangannya disambut dengan sukacita 
Berdasarkan keterangan tersebut, pelaut bangsa 
Spanyol yang dimaksud adalah... 
A. Cristhoper Colombus 
B. Magelhaens 
C. Vasco da Gama 
D. Bartholomeus Diaz 
E. Sebastian del Cano 
 
9. Pada tahun 1595, bangsa Belanda memulai 
pelayarannya dalam  mencari dan menemukan 
sumber rempah-rempah di dunia timur, di bawah 
pimpinan… 
 
A. Alfonso d’Albuquerque 
B. Christopher Columbus 
C. Ferdinand Magelhaens 
D. Cornelis de Houtman  
E. Bartholomeus Diaz 
 
10. Gubernur Jenderal VOC yang pertama adalah….. 
 
A. Jan Pieterzoon Coen 
B. Pieter Both 
C. Van Den Bosch 
D. Van Der Capellen 
E. Herman William Daendels 
 
11. Berikut yang bukan merupakan hak istimewa 
(Octrooi) yang dimiliki VOC adalah… 
 
A. Hak mengelola tanah di daerah kolonial 
B. Mensejahterakan rakyat Hindia-Belanda  
C. Memiliki tentara dan mencetak mata uang 
sendiri 
D. Hak memonopoli perdagangan  
E. Mengadakan perjanjian dengan raja-raja 
setempat 
 
12. Kebijakan VOC yang bertujuan untuk menebang 
tanaman rempah-rempah agar tidak terjadi 
produksi berlebihan disebut…. 
 
A. Verplichte leverantie  
B. Pelayaran hongi 
C. Ekstirpasi 





13. Dalam rangka menguasai Hindia-Belanda 
sepenuhnya, VOC juga membuat perjanjian 
dengan penguasa setempat. Perjanjian yang dibuat 
VOC untuk menguasai Mataram adalah… 
 
A. Perjanjian Bongaya 
B. Perjanjian Giyanti 
C. Kapitulasi Tuntang 
D. Perjanjian Gubernur Jendral 
E. Perjanjian Jawa Timur 
 
14. Perhatikan data-data berikut ini! 
 Memindahkan pusat pemerintahan VOC  
 Mengganti nama kota Jayakarta menjadi 
Batavia 
 Mempelopori praktik kolonialisme di 
nusantara 
Tokoh yang membuat kebijakan-kebijakan tersebut 
adalah….. 
 
A. Pieter Both 
B. Jaan Pieterzoon Coen 
C. Antonio van Diemenn 
D. Van den Bosch 
E. Van Deventer 
 
15. Kongsi dagang VOC yang telah memperoleh 
banyak keuntungan dari hasil monopoli 
perdagangan akhirnya bangkrut dan dibubarkan 
oleh pemerintahan Belanda, salah satu 
kebangkrutan VOC antara lain… 
 
A. Organisasi tidak memiliki struktur yang jelas 
B. Banyak pegawainya menerapkan kebijakan 
sendiri-sendiri 
C. Banyak pegawainya melakukan korupsi 
D. Permintaan rempah-rempah di Eropa menurun 
akibat perang 
E. Banyak uang yang dikeluarkan untuk 
membangun benteng-benteng pertahanan 
 
16. Pasca-VOC, Prancis yang saat itu berhasil 
mengalahkan Belanda mengutus Herman Willem 
Daendels sebagai gubernur jenderal yang baru. 
Tugas utama Daendels adalah… 
 
A. Membangun jalan raya pos yang membentang 
dari Anyer sampai Panarukan 
B. Membangun pabrik senjata untuk keperluan 
perang melawan Inggris 
C. Mendirikan pusat pelatihan  militer dengan 
merekrut para pemuda pribumi 
D. Mempertahankan Jawa dari serbuan dari 
Inggris 
E. Membangun benteng di bagian utara Pulau 
Jawa 
 
17. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Membangun pangkalan laut di Merak dan Ujung 
Kulon. 
2) Para bupati dijadikan pegawai pemerintah 
Belanda. 
3) Melaksanakan kerja rodi (seperti pembuatan 
jalan Anyer - Panarukan). 
4) Mendirikan pabrik senjata di Semarang dan 
Surabaya  
5) Memperbaiki gaji para pegawai dan 
memberantas korupsi. 
6) Memperkuat pasukan yang anggotanya terdiri 
atas orang-orang Hindia-Belanda. 
Berdasarkan pernyataan di atas, kebijakan Daendels 
dalam bidang pemerintahan ditunjukan oleh angka.... 
A. 2 dan 5 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 3 dan 5 
E. 1 dan 6 
 
18. Perhatikan pernyataan berikut! 




2. Adanya aturan penyerahan pajak pada 
pemerintah kolonial Belanda. 
3. Menjual tanah rakyat pada pihak swasta. 
4. Menjadikan para bupati sebagai pegawai 
pemerintahan. 
5. Tindakan sewenang-wenang yang 
menyebabkan banyak kritik. 
Berdasarkan pernyataan di atas, faktor penyebab 
digantinya Gubernur Jenderal Raffles-Daendels 
ditunjukkan oleh nomor.... 
A. 1 dan 3  D. 3 dan 5 
B. 2 dan 4  E. 4 dan 5 
C. 3 dan 4 
 
19. Di bawah Gubernur Jenderal Jan Willem Janssens, 
Belanda akhirnya menyerah kepada Inggris pada 
tahun 1811 sebagaimana disepakati dalam  
Kapitulasi Tuntang. Salah satu Isi dari 
KapitulasiTuntang adalah….. 
 
A. Seluruh Pulau Jawa menjadi milik Inggris 
B. Belanda menjadi Negara jajahan Inggris 
C. Jan Willem Janssens di turunkan dari 
Jabatannya 
D. Seluruh hutang Belanda menjadi tanggung 
jawab Inggris 
E. Inggris menguasai Republik Bataaf 
 
20. Berikut merupakan pernyataan tentang kekuasaan 
Inggris di Hindia-Belanda, kecuali... 
 
A. Untuk memasukkan keuangan negara, Raffles 
menerapkan Cultuursteelsel 
B. Pada tahun 1816 Inggris menyerahkan kembali 
kekuasaannya kepada Belanda 
C. Kekuasaan Inggris di Hindia-Belanda 
dipercayakan kepada Thomas Stamford Raffles 
D. Salah satu kebijakan populer yang diterapkan 
oleh Raffles adalah sistem sewa tanah 
E. Inggris berkuasa di Hindia-Belanda setelah 
menerima penyerahan kekuasaan dari belanda 
pada tahun 1811 
 
21. Tanam paksa yang diterapkan oleh Gubernur 
Jenderal Van Den Bosch memberikan berbagai 
dampak bagi masyarakat Hindia-Belanda. Salah 
satu dampak positif dari kebijakan tanam paksa 
ialah….. 
 
A. Kemiskinan serta penderitaan fisik dan mental 
yang berkepanjangan. 
B. Beban pajak berat. 
C. Petanian khususnya padi, banyak mengalami 
kegagalan panen. 
D. Kelaparan dan kematian terjadi di banyak 
tempat sehingga jumlah penduduk Hindia-
Belanda  
E. Rakyat Hindia-Belanda mulai mengenal 
tanaman dagang yang berorientasi ekspor 
 
22. Pelaksanaan usaha swasta oleh kaum liberal juga 
memberikan dampak negatif. Di bawah ini yang 
tidak termasuk dampak negatif dari adanya sistem 
ekonomi liberal ialah….. 
 
A. Pertanian rakyat makin merosot 
B. Pelaksanaan kerja paksa untuk berbagai 
pembangunan 
C. Terjadinya hubungan yang saling 
menguntungkan antar rakyat dengan 
pemerintah kolonial 
D. Pribumi mendapatkan keuntungan 50% dari 
sistem usaha swasta ini 




23. Masa pemerintahan Daendels berlangsung pada 
tahun 1808 – 1811. Berikut ini yang bukan 
merupakan kebijakan Daendels dalam bidang 
pertahanan dan keamanan, ialah….. 
 
A. Meningkatkan jumlah tentara, dengan 




B. Membatasi secara ketat kekuasaan raja – raja di 
nusantara 
C. Membangun jalan raya dari Anyer sampai  
Panarukan  
D. Membangun benteng – benteng pertahanan  
E. Membangun pangkalan angkatan laut di Anyer 
dan Ujungkulon 
 
24. Masa ekonomi liberal atau sistem usaha swasta 
menjadikan Hindia-Belanda berkembang khusunya 
dalam  hal sarana prasarana. Dibawah ini sarana 




B. Saluran irigasi 
C. Jalan kereta api 
D. Jembatan  
E. Jalan raya 
 
25. Raffles yang berkuasa di Hindia-Belanda 
melakukan penelitian flora dan fauna serta 
peninggalan – peninggalan bersejarah seperti candi 
Borobudur dan candi Prambanan, hasil penelitian 
Raffles dituangkan dalam sebuah buku yang 
bernama… 
 
A. The Indonesian History 
B. Javanese Culture and Society 
C. History of Java 
D. Java: People and Culture 
E. The Rise of Java 
 
26. Dibawah ini yang menjadi penyebab kurang 
berhasilnya masa pemerintahan Raffles, 
kecuali….. 
 
A. Peran kepala desa dan bupati lebih kuat dari 
pada asisten residen  
B. Perbudakan masih dilaksanakan 
C. Melakukan monopoli garam 
D. Membangun pangkalan angkatan laut namun 
tidak berjalan baik 
E. Pengawasan pemerintah kurang  
 
 
27. Yang dimaksud dengan Pelayaran Hongi adalah… 
 
A. Pelayaran yang dilakukan oleh pihak pribumi 
untuk menjual rempah-rempah 
B. Pelayaran yang dilakukan oleh VOC dalam 
rangka memonopoli rempah-rempah 
C. Kerjasama antar VOC dan pribumi untuk 
meningkatkan kewaspadaan daerah lautan 
D. Upaya pribumi untuk menghancurkan kapal-
kapal VOC 
E. Perdagangan rempah-rempah oleh VOC 
dengan EIC 
 
28. Salah satu upaya VOC untuk memecah kesatuan 




C. Devide Et Impera 
D. Imperialisme 
E. Cultuur Stelsel 
 
29. Portugis merupakan bangsa penjelajah, ketika 
mereka menempati suatu wilayah dan mngklaim 
wilayah tersebut milik mereka, bangsa Portugis 








30. Alasan salah satu  Gubernur Jenderal, 
memindahkan kantor dagang VOC dari Ambon ke 
Jayakarta adalah….. 
 
A. Mengubah sistem pemerintahan di Hindia-
Belanda 
B. Lebih mudah mengawasi jalanya monopoli 
rempah-rempah di Hindia Timur 
C. Jayakarta merupakan tempat yang strategis 
untuk perdagangan 





E. Mudah dalam menghadapi kerajaan-kerajaan 
Indonesia 
 
31. Berikut yang bukan merupakan kebijakan dari 
VOC yaitu… 
 
A. Politik devide at Impera 
B. Menyatakan perang dan damai 
C. Memiliki tentara 
D. Memonopoli perdagangan 
E. Mendirikan benteng 
 
32. Salah satu peristiwa penting menentukan dalam 
sejarah kolonialisme dan imperialisme adalah 
penemuan Tanjung Harapan. Tanjung yang terletak 
di Afrika Selatan ini ditemukan seorang pelaut 
Portugis yang bernama… 
 
A. Christopher Colombus 
B. Bartolomeus Dias 
C. Vasco da Gama 
D. Alfonso d’Alburqueque 
E. Sebastian del Cano 
 
 
33. Munculnya sistem ekonomi liberal di Hindia-
Belanda ditandai dengan adanya Undang-Undang 
Agraria tahun 1870, hal ini menyebabkan… 
 
A. Ketidakstabilan ekonomi di Hindia-Belanda 
B. Semakin kuatnya sistem tanam paksa 
C. Pribumi tidak memiliki hak atas tanah 
D. Hilangnya monopoli kekuasaan di Hindia-
Belanda 






34. Perang Diponegoro yang berlangsung selama lima 
tahun menghabiskan banyak dana bagi pemerintah 
kolonial Belanda, untuk menanggulangi 
kekurangan dana ini, solusi yang diambil 
pemerintah kolonial Belanda adalah… 
 
A. Melakukan sistem tanam paksa 
B. Undang-Undang Agraria 
C. Memperbolehkan pribumi mengelola lahan 
pertanian 
D. Pihak asing diperbolehkan untuk menanamkan 
modal di Hindia-Belanda 
E. Mencari daerah jajahan lain selain Hindia-
Belanda 
 
35. Tugas Utama dari pemerintahan Johannes Van Den 
Bosch di Hindia-Belanda adalah…. 
 
A. Membantu melawan pribumi yang 
memberontak 
B. Mengatasi kesulitan keuangan pemerintah 
Belanda 
C. Mempertahankan Jawa dari serangan Inggris 
D. Membuat aturan Tanam Paksa 
E. Mengembalikan kedudukan belanda di Hindia-
Belanda 
 
36. Istilah Cultuur Stelsel sering diartikan sebagai 
Tanam Paksa, namun arti sebenarnya dari Cultuur 
Stelsel itu sendiri adalah… 
 
A. Penanaman tanaman 
B. Sistem kultivasi 
C. Program pengelolaan tanah 
D. Sistem budi daya 







37. Kebijakan tanam paksa merupakan kelanjutan dari 
sebuah kebijakan yang pernah diterapkan ketika 
masa VOC, kebijakan tersebut adalah 
Preangerstelsel, perbedaan antara kedua kebijakan 
tersebut adalah… 
 
A. Cultuurstelsel menanami semua tanaman 
ekspor diberbagai daerah, sedangkan 
Preangerstelsel hanya di Jawa Barat 
B. Cultuurstelsel menanami semua tanaman 
ekspor, sedangkan Preangerstelsel hanya 
menanam kopi di Pasundan 
C. Cultuurstelsel menanami kopi, sedangkan 
Preangerstelsel menanami semua jenis tanaman 
ekspor 
D. Cultuurstelsel mengambil tanah milik rakyat, 
sedangkan Preangerstelsel hanya ditanah milik 
pemerintah 
E. Cultuurstelsel menanami semua tanaman 
impor, sedangkan Preangerstelsel menanami 
tanama Ekspor 
 
38. Multatuli merupakan salah seorang yang 
mengkritik sistem Tanam Paksa yang dilaksanakan 
di Hindia Belanda dengan menuliskan buku Max 
Havelaar. Nama asli dari Multatuli adalah…. 
 
A. Ernest Dominic 
B. Edward Douwes Dekker 
C. Edmund Douwes Dekker 
D. Douwes Dekker 









39. Peraturan yang dibuat oleh pemerintah Hindia-
Belanda untuk menjamin agar para pemilik 
perkebunan dapat mempertahankan pekerja yang 
bekerja diperkebunan mereka sesuai dengan 
kebutuhan disebut dengan… 
 
A. Koeli Ordonnantie 
B. Koeli Ordonantis 
C. Koeli Poenalis 
D. Poenalie Sanctie  
E. Poenalie Ordonnantie 
 
40. Pihak asing yang dominan menanamkan ajaran 










Kunci Jawaban Soal Pre-Test dan Post-Test 
1. E  11. B  21. E  31. A 
2. D  12. C  22. E  32. B 
3. A  13. B  23. B  33. E 
4. E  14. B  24. A  34. A 
5. E  15. C  25. C  35. B 
6. D  16. D  26. D  36. D 
7. A  17. A  27. B  37. B 
8. A  18. D  28. C  38. B 
9. D  19. A  29. D  39. A 
10. B  20. A  30. B  40. D 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Data Hasil Uji Coba Instrumen





 Data Hasil Uji Coba Instrumen 
 Hasil Belajar Soal Nomor 1 
 
       





 1 0 37 0 1369 0 
 2 0 26 0 676 0 
 3 1 36 1 1296 36 
 4 0 26 0 676 0 
 5 0 17 0 289 0 
 6 1 44 1 1936 44 
 7 1 38 1 1444 38 
 8 0 26 0 676 0 
 9 1 33 1 1089 33 
 10 0 36 0 1296 0 
 11 0 25 0 625 0 
 12 1 49 1 2401 49 
 13 1 37 1 1369 37 
 14 1 45 1 2025 45 
 15 0 19 0 361 0 
 16 1 26 1 676 26 
 17 1 29 1 841 29 
 18 1 35 1 1225 35 
 19 1 45 1 2025 45 
 20 1 48 1 2304 48 
 21 0 18 0 324 0 
 22 1 26 1 676 26 
 23 1 38 1 1444 38 
 24 1 50 1 2500 50 
 25 1 43 1 1849 43 
 26 1 25 1 625 25 
 27 0 28 0 784 0 
 28 1 25 1 625 25 
 29 1 22 1 484 22 
 30 0 44 0 1936 0 
 31 1 30 1 900 30 
 Jumlah 20 1026 20 36746 724 
 
Lampiran 12: Perhitungan Validitas Instrumen Soal Nomor 1 
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Diketahui :  
     n         : 31 
     SX      : 20 
     SY      : 1026 
     SX2     : 20 
     SY2     : 36746 
     SXY   : 724 
     
       Rumus Pearson :  
     
 
 
      
       
       
       
 
    
(          ) (           )
√*(      ) (  ) + *         ) (    ) +
 
 
(           )
√(       )  (               )
 
 
    




    
    
 




Dari data tersebut diperoleh rhitung = 0,441 
sedangkan rtabel untuk n = 31 dan  = 0,05 adalah 
0,355 berarti rhitung > rtabel, berarti data tersebut valid 
Tabel 
Perhitungan Validitas Instrumen 
Hasil Belajar Sejarah 
         No. 
SX  SX
2 SY SY2 SX.Y rhitung rtabel Kesimp. 
Butir 
1 20 20 1026 36746 724 0.441 0.355 Valid 
2 7 7 1026 36746 287 0.450 0.355 Valid 
3 24 24 1026 36746 858 0.567 0.355 Valid 
4 8 8 1026 36746 319 0.445 0.355 Valid 
5 18 18 1026 36746 601 0.050 0.355 Drop 
6 20 20 1026 36746 710 0.541 0.355 Valid 
7 24 24 1026 36746 865 0.396 0.355 Valid 
8 21 21 1026 36746 752 0.444 0.355 Valid 
9 13 13 1026 36746 482 0.364 0.355 Valid 
10 19 19 1026 36746 641 0.120 0.355 Drop 
11 13 13 1026 36746 315 0.481 0.355 Valid 
12 11 11 1026 36746 311 0.604 0.355 Valid 
13 19 19 1026 36746 677 0.364 0.355 Valid 
14 26 26 1026 36746 909 0.495 0.355 Valid 
15 21 21 1026 36746 743 0.378 0.355 Valid 
16 16 16 1026 36746 732 0.194 0.355 Drop 
17 18 18 1026 36746 677 0.415 0.355 Valid 
18 15 15 1026 36746 633 0.092 0.355 Drop 
19 14 14 1026 36746 412 0.408 0.355 Valid 
20 19 19 1026 36746 694 0.504 0.355 Valid 
21 14 14 1026 36746 470 0.052 0.355 Drop 
22 16 16 1026 36746 590 0.452 0.355 Valid 
23 24 24 1026 36746 847 0.469 0.355 Valid 
24 11 11 1026 36746 386 0.405 0.355 Valid 
25 9 9 1026 36746 372 0.570 0.355 Valid 
26 27 27 1026 36746 927 0.369 0.355 Valid 
27 3 3 1026 36746 91 -0.072 0.355 Drop 
Lampiran 13: Perhitungan Validitas Instrumen Hasil Belajar Sejarah 
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28 15 15 1026 36746 617 0.467 0.355 Valid 
29 18 18 1026 36746 620 0.181 0.355 Drop 
30 17 17 1026 36746 577 0.078 0.355 Drop 
31 23 23 1026 36746 803 0.371 0.355 Valid 
32 12 12 1026 36746 448 0.383 0.355 Valid 
33 21 21 1026 36746 757 0.465 0.355 Valid 
34 7 7 1026 36746 226 0.003 0.355 Drop 
35 22 22 1026 36746 705 -0.136 0.355 Drop 
36 19 19 1026 36746 671 0.050 0.355 Drop 
37 13 13 1026 36746 492 0.432 0.355 Valid 
38 13 13 1026 36746 465 0.233 0.355 Drop 
39 17 17 1026 36746 640 0.570 0.355 Valid 
40 12 12 1026 36746 481 0.592 0.355 Valid 
41 12 12 1026 36746 509 0.320 0.355 Drop 
42 20 20 1026 36746 639 -0.113 0.355 Drop 
43 12 12 1026 36746 453 0.432 0.355 Valid 
44 18 18 1026 36746 619 0.202 0.355 Drop 
45 14 14 1026 36746 518 0.394 0.355 Valid 
46 22 22 1026 36746 778 0.404 0.355 Valid 
47 6 6 1026 36746 216 0.202 0.355 Drop 
48 23 23 1026 36746 818 0.503 0.355 Valid 
49 21 21 1026 36746 760 0.495 0.355 Valid 
50 11 11 1026 36746 424 0.454 0.355 Valid 
51 16 16 1026 36746 601 0.479 0.355 Valid 
52 27 27 1026 36746 916 0.247 0.355 Drop 
53 22 22 1026 36746 787 0.456 0.355 Valid 
54 26 26 1026 36746 889 0.310 0.355 Drop 
55 24 24 1026 36746 858 0.559 0.355 Valid 
56 25 25 1026 36746 870 0.410 0.355 Valid 
57 22 22 1026 36746 783 0.441 0.355 Valid 
58 9 9 1026 36746 216 0.406 0.355 Valid 
59 26 26 1026 36746 784 0.069 0.355 Drop 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran: 14: Kelompok Kelas Atas dan Kelas Bawah 
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Nilai Tingkat Kesukaran 
        
             Tingkat Kesukaran 
        No. n Skor Tingkat Ket. 
        Item (JS) (B) Kesukaran   
        1 31 20 0.65 Sedang 
        2 31 7 0.23 Sukar 
        3 31 24 0.77 Mudah 
        4 31 8 0.26 Sukar 
        5 31 18 0.58 Sedang 
        6 31 20 0.65 Sedang 
        7 31 24 0.77 Mudah 
        8 31 21 0.68 Sedang 
        9 31 13 0.42 Sedang 
        10 31 19 0.61 Sedang 
        11 31 13 0.42 Sedang 
 
Contoh Penghitungan 
   12 31 11 0.35 Sedang 
 
 Tingkat Kesukaran Nomor Item 1 
   13 31 19 0.61 Sedang 
        14 31 26 0.84 Mudah 
 
Diketahui: 
      15 31 21 0.68 Sedang 
 
B : 20 
     16 31 16 0.52 Sedang 
 
JS : 31 
     17 31 18 0.58 Sedang 
        18 31 15 0.48 Sedang 
 
Rumus Taraf Kesukaran: 
      19 31 14 0.45 Sedang 










     22 31 16 0.52 Sedang 
 
 












     25 31 9 0.29 Sukar 
 
= 0.65 
     26 31 27 0.87 Mudah 
      27 31 3 0.10 Sukar 
 
Tabel Interpretasi 
     28 31 15 0.48 Sedang 
 
Indeks Kesukaran Soal (P) Keterangan 
     
29 31 18 0.58 Sedang 
 
0,00 – 0,30 Sukar 
     
30 31 17 0.55 Sedang 
 
0,30 – 0,70 Sedang 
     
31 31 23 0.74 Mudah 
 
0,70 – 1,00 Mudah 
     
32 31 12 0.39 Sedang 
   
     




     







Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa taraf 
kesukaran   
35 31 22 0.71 Mudah 
 
termasuk dalam kategori (0,30 - 0,70). Maka  
     
36 31 19 0.61 Sedang 
 
nomor item 1 memiliki taraf kesukaran Sedang. 
     
37 31 13 0.42 Sedang 
        38 31 13 0.42 Sedang 
        39 31 17 0.55 Sedang 
        40 31 12 0.39 Sedang 
        41 31 12 0.39 Sedang 
        42 31 20 0.65 Sedang 
        43 31 12 0.39 Sedang 
        44 31 18 0.58 Sedang 
        45 31 14 0.45 Sedang 
        46 31 22 0.71 Mudah 
        47 31 6 0.19 Sukar 
        48 31 23 0.74 Mudah 
        49 31 21 0.68 Sedang 
        50 31 11 0.35 Sedang 
        51 31 16 0.52 Sedang 
        52 31 27 0.87 Mudah 
        53 31 22 0.71 Mudah 
        54 31 26 0.84 Mudah 
        55 31 24 0.77 Mudah 
        56 31 25 0.81 Mudah 
        57 31 22 0.71 Mudah 
        58 31 9 0.29 Sukar 
        59 31 26 0.84 Mudah 
        60 31 11 0.35 Sedang 












No. Upper Nu Lower Nl Du Dl D Daya Ket.
Item (Bᴀ) (Jᴀ) (Bв) (Jв) (Pᴀ) (Pв) Pembeda
1 14 17 6 14 0.82 0.43 0.39 Sedang Digunakan
2 6 17 1 14 0.35 0.07 0.28 Sedang Digunakan
3 17 17 7 14 1.00 0.50 0.50 Baik Digunakan
4 7 17 1 14 0.41 0.07 0.34 Sedang Digunakan
5 10 17 8 14 0.59 0.57 0.02 Rendah Tidak Digunakan
6 14 17 6 14 0.82 0.43 0.39 Sedang Digunakan
7 16 17 8 14 0.94 0.57 0.37 Sedang Digunakan
8 14 17 7 14 0.82 0.50 0.32 Sedang Digunakan
9 10 17 3 14 0.59 0.21 0.37 Sedang Digunakan
10 10 17 9 14 0.59 0.64 -0.05 Rendah Tidak Digunakan
11 10 17 3 14 0.59 0.21 0.37 Sedang Digunakan
12 9 17 2 14 0.53 0.14 0.39 Sedang Digunakan
13 13 17 6 14 0.76 0.43 0.34 Sedang Digunakan
14 17 17 9 14 1.00 0.64 0.36 Sedang Digunakan
15 14 17 7 14 0.82 0.50 0.32 Sedang Digunakan
16 10 17 6 14 0.59 0.43 0.16 Rendah Tidak Digunakan
17 13 17 5 14 0.76 0.36 0.41 Baik Digunakan
18 9 17 6 14 0.53 0.43 0.10 Rendah Tidak Digunakan
19 10 17 4 14 0.59 0.29 0.30 Sedang Digunakan
20 15 17 4 14 0.88 0.29 0.60 Baik Digunakan
21 8 17 6 14 0.47 0.43 0.04 Rendah Tidak Digunakan
22 12 17 4 14 0.71 0.29 0.42 Baik Digunakan
23 16 17 8 14 0.94 0.57 0.37 Sedang Digunakan
24 8 17 3 14 0.47 0.21 0.26 Sedang Digunakan
25 8 17 1 14 0.47 0.07 0.40 Sedang Digunakan
26 17 17 10 14 1.00 0.71 0.29 Sedang Digunakan
27 2 17 1 14 0.12 0.07 0.05 Rendah Tidak Digunakan
28 11 17 4 14 0.65 0.29 0.36 Sedang Digunakan
29 11 17 7 14 0.65 0.50 0.15 Rendah Tidak Digunakan
30 9 17 8 14 0.53 0.57 -0.04 Rendah Tidak Digunakan
31 15 17 8 14 0.88 0.57 0.31 Sedang Digunakan
32 10 17 2 14 0.59 0.14 0.45 Baik Digunakan
33 14 17 7 14 0.82 0.50 0.32 Sedang Digunakan
34 5 17 2 14 0.29 0.14 0.15 Rendah Tidak Digunakan
35 11 17 11 14 0.65 0.79 -0.14 Rendah Tidak Digunakan
36 11 17 8 14 0.65 0.57 0.08 Rendah Tidak Digunakan
37 9 17 4 14 0.53 0.29 0.24 Sedang Digunakan
38 8 17 5 14 0.47 0.36 0.11 Rendah Tidak Digunakan
39 13 17 4 14 0.76 0.29 0.48 Baik Digunakan
40 10 17 2 14 0.59 0.14 0.45 Baik Digunakan
41 8 17 4 14 0.47 0.29 0.18 Rendah Tidak Digunakan
42 11 17 9 14 0.65 0.64 0.00 Rendah Tidak Digunakan
43 9 17 3 14 0.53 0.21 0.32 Sedang Digunakan
44 11 17 7 14 0.65 0.50 0.15 Rendah Tidak Digunakan
45 11 17 3 14 0.65 0.21 0.43 Baik Digunakan
46 15 17 7 14 0.88 0.50 0.38 Sedang Digunakan
47 4 17 2 14 0.24 0.14 0.09 Rendah Tidak Digunakan
48 15 17 8 14 0.88 0.57 0.31 Sedang Digunakan
49 14 17 7 14 0.82 0.50 0.32 Sedang Digunakan
50 9 17 2 14 0.53 0.14 0.39 Sedang Digunakan
51 12 17 4 14 0.71 0.29 0.42 Baik Digunakan
52 16 17 11 14 0.94 0.79 0.16 Rendah Tidak Digunakan
53 15 17 7 14 0.88 0.50 0.38 Sedang Digunakan
54 15 17 11 14 0.88 0.79 0.10 Rendah Tidak Digunakan
55 16 17 8 14 0.94 0.57 0.37 Sedang Digunakan
56 17 17 8 14 1.00 0.57 0.43 Baik Digunakan
57 15 17 7 14 0.88 0.50 0.38 Sedang Digunakan
58 7 17 2 14 0.41 0.14 0.27 Sedang Digunakan
59 15 17 11 14 0.88 0.79 0.10 Rendah Tidak Digunakan
60 7 17 4 14 0.41 0.29 0.13 Rendah Tidak Digunakan

























Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa daya pembeda
14 6 termasuk dalam kategori (0,20-0,40). Maka 




0,00 – 0,20 Rendah
0,20 – 0,40 Sedang
0,40 – 0,70 Baik










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Perhitungan Realiabilitas Uji Coba Instrumen 
Hasil Belajar Sejarah 
      





1 14 11 196 121 154 
2 12 7 144 49 84 
3 13 12 169 144 156 
4 8 5 64 25 40 
5 2 3 4 9 6 
6 18 14 324 196 252 
7 14 14 196 196 196 
8 11 6 121 36 66 
9 15 8 225 64 120 
10 15 14 225 196 210 
11 10 6 100 36 60 
12 20 14 400 196 280 
13 13 15 169 225 195 
14 19 13 361 169 247 
15 7 5 49 25 35 
16 7 7 49 49 49 
17 12 8 144 64 96 
18 12 11 144 121 132 
19 19 16 361 256 304 
20 18 18 324 324 324 
21 5 6 25 36 30 
22 9 6 81 36 54 
23 14 16 196 256 224 
24 19 20 361 400 380 
25 16 14 256 196 224 
26 11 6 121 36 66 
27 9 6 81 36 54 
28 8 6 64 36 48 
29 7 7 49 49 49 
30 15 15 225 225 225 
31 12 6 144 36 72 
Jumlah 384 315 5372 3843 4432 
 
 
Lampiran 17: Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
199 
 
Diketahui :  
     n           : 31 
     SX         : 384 
     SY         : 315 
     SX2       : 5372 
     SY2       : 3843 
     SXY      : 4432 
     
       Rumus Pearson :  
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Berdasarkan dari hasil koefisien korelasi antara ganjil genap 









        
       
 
 
     
     
 
       
Kesimpulan  
  
 Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa rii 
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka  
instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi 
    
 Tabel Interpretasi 
  
 Besarnya nilai r   Interpretasi   
 




 0,600 - 0,799   Tinggi   
 0,400 - 0,599   Cukup   















   
Analisis Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas Eksperimen
Data Mentah Hasil Belajar Sejarah Siswa
Kelas Eksperimen
No Nama Pretes Postes Selisih (X) X
2
1 S01 40 75 35 1225
2 S02 65 83 18 324
3 S03 53 70 17 289
4 S04 48 73 25 625
5 S05 25 70 45 2025
6 S06 43 60 17 289
7 S07 68 83 15 225
8 S08 33 73 40 1600
9 S09 38 75 37 1369
10 S10 48 70 22 484
11 S11 45 75 30 900
12 S12 48 73 25 625
13 S13 63 70 7 49
14 S14 60 75 15 225
15 S15 33 80 47 2209
16 S16 45 75 30 900
17 S17 40 73 33 1089
18 S18 35 68 33 1089
19 S19 43 70 27 729
20 S20 43 70 27 729
21 S21 35 63 28 784
22 S22 35 60 25 625
23 S23 38 58 20 400
24 S24 38 83 45 2025
25 S25 40 78 38 1444
26 S26 48 65 17 289
27 S27 53 55 2 4
28 S28 50 63 13 169
29 S29 35 58 23 529
30 S30 35 75 40 1600
31 S31 60 68 8 64
S 1383 2187 804 24932
Maksimal 68 83 47
Minimal 25 55 2
Rata-rata 44.6 70.5 25.9






Lampiran 19: Perhitungan rata-rata, Varians, Simpangan Baku Kelas Eksperimen 
Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Data Hasil Belajar Sejarah Kelas Eksperimen
(X1)
No. X1 X1 - X1 (X1 - X1)
2
1 2 -23.94 572.91 SX1
2 7 -18.94 358.55 n
3 8 -17.94 321.68 804
4 13 -12.94 167.33 31
5 15 -10.94 119.58
6 15 -10.94 119.58 = 25.94
7 17 -8.94 79.84
8 17 -8.94 79.84 S(X1-X1)
2
9 17 -8.94 79.84 n - 1
10 18 -7.94 62.97 4079.87
11 20 -5.94 35.23 30
12 22 -3.94 15.49
13 23 -2.94 8.62 = 136.00
14 25 -0.94 0.88
15 25 -0.94 0.88 3. Simpangan Baku (S) = S
2
16 25 -0.94 0.88
17 27 1.06 1.13 = 136.00
18 27 1.06 1.13
19 28 2.06 4.26 = 11.66
20 30 4.06 16.52
21 30 4.06 16.52
22 33 7.06 49.91 4. Modus = 17
23 33 7.06 49.91
24 35 9.06 82.17
25 37 11.06 122.42 5. Median = 25
26 38 12.06 145.55
27 40 14.06 197.81
28 40 14.06 197.81
29 45 19.06 363.46
30 45 19.06 363.46
31 47 21.06 443.71
S 804 4079.87
=






























Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 47 - 2
= 45
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 31
= 1 + (3,3) 1.49
= 1 + 4,92
= 5,92 (dibulatkan menjadi 6





2 - 9 1.5 9.5 3 9.7%
10 - 17 9.5 17.5 6 19.4%
18 - 25 17.5 25.5 7 22.6%
26 - 33 25.5 33.5 7 22.6%
34 - 41 33.5 41.5 5 16.1%
42 - 49 41.5 49.5 3 9.7%
0











= = 7.50 (dibulatkan menjadi 8
)
)




Analisis Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas Eksperimen
Data Mentah Hasil Belajar Sejarah Siswa
Kelas Kontrol
No Nama Pretes Postes Selisih (X) X
2
1 S01 55 63 8 64
2 S02 48 55 7 49
3 S03 40 50 10 100
4 S04 25 48 23 529
5 S05 28 43 15 225
6 S06 38 45 7 49
7 S07 55 63 8 64
8 S08 40 70 30 900
9 S09 60 63 3 9
10 S10 60 63 3 9
11 S11 45 63 18 324
12 S12 45 55 10 100
13 S13 33 58 25 625
14 S14 28 55 27 729
15 S15 45 60 15 225
16 S16 45 58 13 169
17 S17 45 63 18 324
18 S18 43 65 22 484
19 S19 43 70 27 729
20 S20 40 68 28 784
21 S21 33 48 15 225
22 S22 33 50 17 289
23 S23 33 50 17 289
24 S24 40 45 5 25
25 S25 28 40 12 144
26 S26 33 53 20 400
27 S27 30 55 25 625
28 S28 43 50 7 49
29 S29 40 45 5 25
30 S30 40 68 28 784
S 1214 1682 468 9346
Maksimal 60 70 30
Minimal 25 40 3
Rata-rata 40.5 56.1 15.6






Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Data Hasil Belajar Sejarah Kelas Kontrol
(X2)
No. X2 X2 - X2 (X2 - X2)
2
1 3 -12.60 158.76 SX2
2 3 -12.60 158.76 n
3 5 -10.60 112.36 468
4 5 -10.60 112.36 30
5 7 -8.60 73.96
6 7 -8.60 73.96 = 15.60
7 7 -8.60 73.96
8 8 -7.60 57.76 S(X2-X2)
2
9 8 -7.60 57.76 n - 1
10 10 -5.60 31.36 2045.20
11 10 -5.60 31.36 29
12 12 -3.60 12.96
13 13 -2.60 6.76 = 70.52
14 15 -0.60 0.36
15 15 -0.60 0.36 3. Simpangan Baku (S) = S
2
16 15 -0.60 0.36
17 17 1.40 1.96 = 70.52
18 17 1.40 1.96
19 18 2.40 5.76 = 8.40
20 18 2.40 5.76
21 20 4.40 19.36
22 22 6.40 40.96 4. Modus = 7
23 23 7.40 54.76
24 25 9.40 88.36
25 25 9.40 88.36 5. Median = 15
26 27 11.40 129.96
27 27 11.40 129.96
28 28 12.40 153.76
29 28 12.40 153.76
30 30 14.40 207.36
S 468 2045.20
=































Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Kelompok Kontrol
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 30 - 3
= 27
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 30
= 1 + (3,3) 1.47
= 1 + 4,87
= 5,87 (dibulatkan menjadi 6






3 - 7 2.5 7.5 7 23.3%
8 - 12 7.5 12.5 5 16.7%
13 - 17 12.5 17.5 6 20.0%
18 - 22 17.5 22.5 4 13.3%
23 - 27 22.5 27.5 5 16.7%




















Perhitungan Normalitas dengan Lilliefors
Kelompok Eksperimen
No. X1 X1 - X1 Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
1 2 -23.90 -2.045 0.4793 0.021 0.032 0.012
2 7 -18.90 -1.617 0.4463 0.054 0.065 0.011
3 8 -17.90 -1.532 0.4370 0.063 0.097 0.034
4 13 -12.90 -1.104 0.3643 0.136 0.129 0.007
5 15 -10.90 -0.933 0.3238 0.176 0.161 0.015
6 15 -10.90 -0.933 0.3238 0.176 0.194 0.017
7 16 -9.90 -0.847 0.2996 0.200 0.226 0.025
8 17 -8.90 -0.762 0.2764 0.224 0.258 0.034
9 17 -8.90 -0.762 0.2764 0.224 0.290 0.067
10 18 -7.90 -0.676 0.2486 0.251 0.323 0.071
11 20 -5.90 -0.505 0.1915 0.309 0.355 0.046
12 22 -3.90 -0.334 0.1293 0.371 0.387 0.016
13 23 -2.90 -0.248 0.0948 0.405 0.419 0.014
14 25 -0.90 -0.077 0.0279 0.472 0.452 0.020
15 25 -0.90 -0.077 0.0279 0.472 0.484 0.012
16 25 -0.90 -0.077 0.0279 0.472 0.516 0.044
17 27 1.10 0.094 0.0359 0.536 0.548 0.012
18 27 1.10 0.094 0.0359 0.536 0.581 0.045
19 28 2.10 0.179 0.0675 0.568 0.613 0.045
20 30 4.10 0.350 0.1368 0.637 0.645 0.008
21 30 4.10 0.350 0.1368 0.637 0.677 0.041
22 33 7.10 0.607 0.2258 0.726 0.710 0.016
23 33 7.10 0.607 0.2258 0.726 0.742 0.016
24 35 9.10 0.778 0.2794 0.779 0.774 0.005
25 37 11.10 0.949 0.3264 0.826 0.806 0.020
26 38 12.10 1.035 0.3485 0.849 0.839 0.010
27 40 14.10 1.206 0.3849 0.885 0.871 0.014
28 40 14.10 1.206 0.3849 0.885 0.903 0.018
29 45 19.10 1.634 0.4484 0.948 0.935 0.013
30 45 19.10 1.634 0.4484 0.948 0.968 0.019
31 47 21.10 1.805 0.4641 0.964 1.000 0.036
Mean 25.90
SD 11.69
Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0.071
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,158. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
, Ltabel untuk n = 31




Perhitungan Normalitas dengan Lilliefors
Kelompok Kontrol
No. X2 X2 - X2 Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
1 3 -12.60 -1.500 0.4332 0.067 0.033 0.033
2 3 -12.60 -1.500 0.4332 0.067 0.067 0.000
3 5 -10.60 -1.262 0.3962 0.104 0.100 0.004
4 5 -10.60 -1.262 0.3962 0.104 0.133 0.030
5 7 -8.60 -1.024 0.3461 0.154 0.167 0.013
6 7 -8.60 -1.024 0.3461 0.154 0.200 0.046
7 7 -8.60 -1.024 0.3461 0.154 0.233 0.079
8 8 -7.60 -0.905 0.3159 0.184 0.267 0.083
9 8 -7.60 -0.905 0.3159 0.184 0.300 0.116
10 10 -5.60 -0.667 0.2454 0.255 0.333 0.079
11 10 -5.60 -0.667 0.2454 0.255 0.367 0.112
12 12 -3.60 -0.429 0.1628 0.337 0.400 0.063
13 13 -2.60 -0.310 0.1179 0.382 0.433 0.051
14 15 -0.60 -0.071 0.0279 0.472 0.467 0.005
15 15 -0.60 -0.071 0.0279 0.472 0.500 0.028
16 15 -0.60 -0.071 0.0279 0.472 0.533 0.061
17 17 1.40 0.167 0.0636 0.564 0.567 0.003
18 17 1.40 0.167 0.0636 0.564 0.600 0.036
19 18 2.40 0.286 0.1103 0.610 0.633 0.023
20 18 2.40 0.286 0.1103 0.610 0.667 0.056
21 20 4.40 0.524 0.1985 0.699 0.700 0.001
22 22 6.40 0.762 0.2764 0.776 0.733 0.043
23 23 7.40 0.881 0.3106 0.811 0.767 0.044
24 25 9.40 1.119 0.3665 0.867 0.800 0.067
25 25 9.40 1.119 0.3665 0.867 0.833 0.033
26 27 11.40 1.357 0.4115 0.912 0.867 0.045
27 27 11.40 1.357 0.4115 0.912 0.900 0.012
28 28 12.40 1.477 0.4292 0.929 0.933 0.004
29 28 12.40 1.477 0.4292 0.929 0.967 0.037
30 30 14.40 1.715 0.4564 0.956 1.000 0.044
Mean 15.60
SD 8.40
Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0.116
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,160. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
, Ltabel untuk n = 30


























Lampiran 26: Perhitungan Uji Homogentias 
Uji Homogenitas dengan Uji Bartlett
Tabel Variabel Hasil Belajar Sejarah Kelompok I dan II 






1 30 0.033 2.134 4079.87 64.006
2 29 0.034 1.848 2045.20 53.602
Jumlah 59 0.068 3.982 6125.071 117.608




)/Sdb   = 103.8148
2. Log S
2
= Log 103.8148    = 2.01626
3. Harga B = (Log S1
2
) S(db) = 118.959
4. Hitung c
2
= (ln 10) {B - S(db) log S1
2
)










tabel = 3,155 < 3,843,112 < 3.84










Tabel persiapan analisis untuk uji-t









































































































































Dari data tersebut diperoleh thitung sebesar 3,961 tabel dengan taraf 
signifikan 0,05 dengan n-2 = 59 adalah 2,00, maka thitung (3,961) > ttabel (2,00), 
berarti terdapat pengaruh penerapan Model Pembelajaran Time Token Arends terhadap 














































































1 7,88 6,63 5,02 3,84 2,71 0,016 0,004 0,001 0,0002 0,000
2 10,6 9,21 7,38 5,99 4,61 0,211 0,103 0,051 0,0201 0,010
3 12,8 11,3 9,35 7,81 6,25 0,584 0,352 0,216 0,115 0,072
4 14,9 13,3 11,1 9,49 7,78 1,06 0,711 0,484 0,291 0,207
5 16,7 15,1 12,8 11,1 9,24 1,61 1,15 0,831 0,554 0,412
6 18,5 16,8 14,4 12,6 10,6 2,20 1,64 1,24 0,872 0,676
7 20,3 18,5 16,0 14,1 12,0 2,83 2,17 1,69 1,24 0,989
8 22,0 20,1 17,5 15,5 13,4 3,49 2,73 2,18 1,65 1,34
9 26,8 21,7 19,0 16,9 14,7 4,70 2,33 2,70 2,09 1,73
10 28,3 23,2 20,5 18,3 16,0 4,87 3,94 3,25 2,56 2,16
11 29,8 24,7 21,9 19,7 17,3 5,58 4,57 3,82 3,05 2,60
12 31,3 26,2 23,3 21,0 18,5 6,30 5,23 4,40 3,57 3,07
13 32,8 27,7 24,7 22,4 19,8 7,04 5,89 5,01 4,11 3,57
14 34,3 29,1 26,1 23,7 21,1 7,79 6,57 5,63 1,66 4,07
15 35,7 30,6 27,5 25,0 22,3 8,55 7,26 6,26 5,23 4,60
16 34,3 32,0 28,8 26,3 23,5 9,31 7,96 6,91 5,81 5,14
17 35,7 33,4 30,2 27,6 24,8 10,1 8,67 7,56 6,41 5,70
18 37,2 34,8 31,5 28,9 26,0 10,9 9,39 8,23 7,01 6,26
19 38,6 36,2 32,9 30,1 27,2 11,7 10,1 8,91 7,63 6,84
20 40,0 37,6 34,2 31,4 28,4 12,4 10,9 9,59 8,26 7,43
21 41,4 38,9 35,5 32,7 29,6 13,2 11,6 10,3 8,90 8,03
22 42,8 40,3 36,8 33,9 30,8 14,0 12,3 11,0 9,54 8,64
23 44,2 41,6 38,1 35,2 32,0 14,8 13,1 11,7 10,2 9,26
24 45,6 43,0 39,4 36,4 33,2 15,7 13,8 12,4 10,9 9,89
25 46,9 44,3 40,6 37,7 34,4 16,5 14,6 13,1 11,5 10,5
26 48,3 45,6 41,9 38,9 35,6 17,3 15,4 13,8 12,2 11,2
27 49,6 47,0 43,2 40,1 36,7 18,1 16,2 14,6 12,9 11,8
28 51,0 48,3 44,5 41,3 37,9 18,9 16,9 15,3 13,6 12,5
29 52,3 49,6 45,7 42,6 39,1 19,8 17,7 16,0 14,3 13,1
30 53,7 50,9 47,0 43,8 40,3 20,6 18,5 16,8 15,0 13,8
40 66,8 63,7 59,3 55,8 51,8 29,1 26,5 24,4 22,2 20,7
50 79,5 76,2 71,4 67,5 63,2 37,7 34,8 32,4 29,7 28,0
60 92,0 88,4 83,3 79,1 74,4 46,5 43,2 40,5 37,5 35,5
70 104,2 100,4 95,0 90,5 85,5 55,3 51,7 48,8 45,4 43,3
80 116,3 112,3 106,6 101,9 96,6 64,3 60,4 57,2 53,5 51,2
90 128,3 124,1 118,1 113,1 107,6 73,3 69,1 65,6 61,8 59,2
100 140,2 135,8 129,6 124,3 118,5 82,4 77,9 74,2 70,1 67,3
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